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ABSTRAK

Ziyadul Muttaqin, NIM. 50222014. 2024. Pola Asuh Psikospiritual Orang Tua Milenial
Dalam Membentuk Karakter Religius Anak di Desa Limpung. Tesis Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Slamet Untung, M.Ag. (2) Dr. Mochamad Iskarim, S.Pd.I,.
M.S.I.
Kata Kunci: Pola Asuh Psikospiritual, Orang Tua Milenial, Karakter Religius

Pola asuh orang tua berperan penting dalam membentuk karakter anak. Pembentukan
karakter menjadi sangat penting untuk dilakukan terutama oleh orang tua generasi milenial.
Pada masa sekarang, pola asuh orang tua harus seimbang antara fisik, psikis maupun
spiritualnya. Ketidakseimbangan dalam mengasuh anak akan menyebabkan dampak yang
tidak baik dalam tumbuh kembang anak. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pola asuh
psikospiritual yang diterapkan oleh orang tua milenial di Desa Limpung dalam membentuk
karakter religius anak.

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana pola asuh psikospiritual
orang tua milenial di Desa Limpung? Bagaimana penerapan pola asuh psikospiritual orang tua
milenial dalam membentuk karakter religius anak di Desa Limpung perspektif pendidikan
Islam? Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter religius anak di
Desa Limpung? Tujuan penelitian adalah menganalisis pola asuh psikospiritual orang tua
milenial di Desa Limpung, penerapannya dalam perspektif pendidikan Islam dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pembentukan karakter religiusnya.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan analisis model interaktif dari Miles,
Huberman dan Saldana. Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis datanya deskriptif dengan tiga jalur yaitu kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan temuan: 1) Pola asuh psikospiritual orang tua milenial di
Desa Limpung dipengaruhi oleh beberapa hal: (a) keluarga terdahulu; (b) lingkungan dan
pertemanan; (c) sosial media; (d) literasi dan keilmuan orang tua. Sedangkan model pola asuh
psikospiritual orang tua milenial di Desa Limpung dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: (1)
pola asuh model otoriter religius dan (2) pola asuh model otoritatif. 2) Penerapan pola asuh
psikospiritual orang tua milenial di Desa Limpung dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:
(1) Qudwah hasanah (teladan); (2) Al-‘Adah (pembiasaan baik); (3) Al-Mau’idzah (nasihat
yang baik); (4) Al-Mulahadzah (perhatian dan kontrol); (5) Uqubah dan Ujarah (reward dan
punishment secara seimbang). Sedangkan faktor yang membentuk karakter religius anak di
Desa Limpung dibedakan menjadi: (1) keluarga; (2) lingkungan sekolah; (3) masyarakat; (4)
pengaruh sosial media; dan (5) pengaruh pendidikan baik formal maupun non-formal. Bentuk
karakter religius anak di Desa Limpung diterapkan dalam bentuk pendalaman pengetahuan
agama, meyakini tentang kehidupan akhirat, melaksanakan ibadah ritual dan sikap sopan
santun dan ketaatan.
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ABSTRACT

Ziyadul Muttaqin, NIM. 50222014. 2024. Psychospiritual Parenting Patterns of Millennial
Parents in Shaping Children's Religious Character in Limpung Village. Thesis, Islamic
Religious Education Master's Program, Postgraduate School, State Islamic University of K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisors: (1) Dr. Slamet Untung, M.Ag. (2) Dr.
Mochamad Iskarim, S.Pd.I,. M.S.I.

Keywords: Psychospiritual Parenting Patterns, Millennial Parents, Religious Character

Parenting styles play a crucial role in shaping children's character. Character formation
is particularly vital for parents of the millennial generation. Nowadays, parenting must
balance the physical, psychological, and spiritual aspects. Imbalances in childrearing can lead
to detrimental effects on children's development. This study aims to explore the
psychospiritual parenting patterns applied by millennial parents in Limpung Village in
forming their children's religious character.

The research questions are as follows: How do millennial parents in Limpung Village
apply psychospiritual parenting? How is psychospiritual parenting implemented by millennial
parents to shape the religious character of children in Limpung Village from an Islamic
educational perspective? What are the factors influencing the formation of religious character
in children in Limpung Village? The purpose of this research is to analyze the psychospiritual
parenting patterns of millennial parents in Limpung Village, their implementation from an
Islamic educational perspective, and the factors influencing the formation of religious
character.

This qualitative study employs the interactive model analysis of Miles, Huberman, and
Saldana. Data were collected through interviews, observations, and documentation. The data
analysis is descriptive with three stages: data condensation, data display, and conclusion
drawing.

The findings of the study include: 1) Psychospiritual parenting patterns among
millennial parents in Limpung Village are influenced by various factors: (a) previous family
generations; (b) community and peer interactions; (c) social media; (d) parental literacy and
knowledge. The psychospiritual parenting models in Limpung Village are categorized into
two types: (1) authoritative religious and (2) authoritative. 2) The application of
psychospiritual parenting by millennial parents in Limpung Village includes several methods,
such as: (1) Qudwah hasanah (good example); (2) Al-‘Adah (habituation to good practices);
(3) Al-Mau’idzah (good advice); (4) Al-Mulahadzah (attention and control); (5) Uqubah and
Ujarah (balanced reward and punishment). The factors shaping the religious character of
children in Limpung Village include: (1) family; (2) school environment; (3) community; (4)
social media influence; and (5) the influence of both formal and non-formal education. The
religious character of children in Limpung Village is expressed through deepening religious
knowledge, belief in the afterlife, performing ritual worships, and demonstrating respectful
and obedient behaviors.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pola asuh orang tua memainkan peran yang esensial dalam membentuk

karakter anak (Faridah, 2022:70) baik dari segi psikologis (Inayah dan

Shofiyyah, 2022:6711) maupun spiritual (Puspitasari et al., 2015:208). Dalam

aspek psikologis, orang tua memberi dukungan emosional yang positif,

memahami kebutuhan dan perasaan anak serta mengajarkan keterampilan sosial

yang baik. Dalam aspek spiritual, orang tua mengenalkan nilai-nilai dan

keyakinan tentang makna hidup, etika dan moralitas kepada anak. Pembentukan

karakter melalui berbagai aspek dalam pola asuh ini menjadi penting untuk

dilakukan terutama oleh orang tua generasi milenial.

Orang tua milenial yang merupakan generasi dengan rentang kelahiran

tahun 1980-2000 (Arif, 2021:13) memiliki karakteristik tersendiri dalam

mengasuh anak (Siti & Widjayatri, 2022:9). Karakteristik pola asuh orang tua

milenial sebagaimana penelitian Rahmawati et,.al. (2019:1) diwujudkan dengan

cara mengikuti seminar, workshop, belajar melalui internet, terlibat langsung dan

bergabung dalam komunitas parenting. Sebagian bentuk pola asuh orang tua

milenial yang demikian juga diterapkan oleh orang tua milenial di Desa

Limpung, kecamatan Limpung, Kabupaten Batang. Bentuk pola asuh tersebut

sedikit berbeda dengan pola asuh orang tua generasi sebelumnya. Berikut



2

perbedaan pola asuh orang tua generasi milenial dan generasi X di Desa

Limpung sebagaimana dalam tabel 1.1:

Tabel 1.1 Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Generasi X dan
Generasi Milenial di Desa Limpung

No Komponen
Pola Asuh Orang Tua
Generasi x Generasi Milenial

1. Cara mendapatkan
informasi
pengasuhan

Turun temurun
dari generasi
sebelumnya

Dari sharing komunitas/teman,
buku, internet atau seminar
parenting

2. Keberagaman cara
pengasuhan

Diasuh sendiri Di titipkan ke pengasuh;
dititipkan ke lembaga penitipan
anak; dimasukkan ke sekolah
yang full day school, Boarding
school.

3. Model atau Gaya
pola asuh

Cenderung
Otoriter

Otoritatif; Otoritatif semi
Permisif

Sumber: Survei Melalui Google Formulir, Oktober 2023

Perbedaan pola asuh dalam menyesuaikan perubahan zaman merupakan

sebuah keniscayaan. Namun pembentukan karakter tetap merupakan tugas

bersama antara sekolah, orang tua di rumah (Arifin, 2017:82) dan masyarakat

sekitar (Ramadan et al., 2022:70; Subianto, 2013:331). Sekolah memiliki peran

utama dalam mengajarkan nilai-nilai religius kepada siswa melalui kurikulum

dan metode pembelajaran yang tepat. Orang tua berperan dalam memberikan

pengasuhan berupa teladan dan pengarahan tentang nilai-nilai spiritual

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Sedangkan masyarakat

berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk

membentuk karakter-karakter yang lebih religius.

Pola asuh orang tua yang diterapkan kepada anak harus dilakukan secara

seimbang. Keseimbangan pola asuh tersebut diterapkan secara aspek psikologis
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dan spiritual (Nirwani & A, 2019:160; Prasetyaningrum, 2012). Kurangnya

nilai-nilai spiritual agama berpengaruh pada karakter anak. Hal ini ditunjukkan

dari penelitian Lestari (2019:108) bahwa terdapat interaksi yang relevan antara

pengasuhan spiritual orang tua dengan karakter baik anak. Sebaliknya, ketika

pola asuh tidak mempertimbangkan aspek spiritual ataupun mengesampingkan

aspek psikologis akan berakibat negatif pada pembentukan karakter anak.

Memperkuat hal tersebut, berdasarkan informasi dari Bapak Ernawan

sebagai Kasi Umum di Polsek Limpung, pernah ada kasus beberapa anak remaja

usia SMP awal pesta minuman keras bersama teman-temannya di Lapangan

Desa Limpung. Setelah peneliti telusuri dan melakukan wawancara kepada salah

satu orang tua pelaku, di antara penyebab kasus tersebut adalah pengaruh pola

asuh orang tua yang broken home dan pergaulan teman. Hal ini dapat dipahami

bahwa kebutuhan psikospiritual anak tidak terpenuhi dengan baik.

Ada pula kasus lain seorang anak (AN) usia SD sudah terpapar video

dewasa yang ditunjukkan dengan perangai yang tidak selayaknya anak

seusianya. Hal ini peneliti ketahui ketika mendapati anak tersebut mendesah dan

mempraktikkan adegan selayaknya hubungan suami istri. Setelah peneliti

telusuri, ternyata anak tersebut selalu sendirian di rumah dan bergaul dengan

lingkungan dewasa di sekitarnya sedangkan kedua orang tuanya bekerja.

Di sisi lain, pola asuh orang tua yang mempertimbangkan aspek psikologis

dan spiritual dalam mendidik anak berpengaruh positif dalam membentuk

karakter baik anak dan menghindarkan dari kenakalan remaja (Razak & Abidin,

2020:70; Saparudin & Soh, 2018:417). Peneliti mewawancarai seorang ibu
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milenial di Desa Limpung (Ibu LM), beliau menerapkan pola asuh dengan

memperhatikan aspek psikospiritual dalam proses pengasuhan. Paradigma pola

asuh dalam aspek psikospiritual dilakukan dengan mempertimbangkan

pemenuhan kebutuhan anak secara jasmani dan juga rohaninya.

Penerapan pola asuh psikospiritual yang dilakukan Ibu LM dimulai dari

sebuah kesadaran bahwa anak adalah titipan Allah dan amanah yang harus dijaga

(transenden). Oleh karena itu pemenuhan hak anak menjadi sebuah prioritas

sekaligus bagian dari ibadah orang tua dalam mengasuh anak. Pemenuhan hak

tersebut diimplementasikan dengan pola asuh secara maksimal kepada anak.

Kegiatan yang dilakukan dengan mengikuti kegiatan seminar parenting, ikut

komunitas “ummahat” maupun berselancar di internet untuk mengetahui cara

mendidik anak dengan baik.

Dalam perspektif psikologi perkembangan, pola asuh orang tua milenial

dilakukan dengan penuh kesadaran (Lisa & Astuti, 2018:60) pada dimensi fisik,

psikis, spiritual maupun sosio kultural dalam tipe pola asuh otoritatif/ demokratis

(Maharani, 2018:38). Keseimbangan psikospiritual dalam pola asuh merupakan

hal yang seharusnya dilakukan orang tua demi keseimbangan unsur manusia

yang terdiri dari jasad dan ruhani (Haryanto, 2022:1125). Kecenderungan

pengasuhan yang hanya dari satu dimensi saja berakibat pada

ketidakseimbangan dalam hidup individu. Sebaliknya, pola asuh orang tua yang

dilakukan secara seimbang berakibat positif dalam kehidupan anak baik dari

kesejahteraan emosional maupun kestabilan mental.
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Pola asuh psikospiritual membantu individu menemukan makna dan

tujuan hidup mereka. Sebagaimana diuraikan oleh Coyte (2007:24) bahwa salah

satu aspek spiritualitas adalah makna. Menurut Pargament dalam Mujib

(2015:198), makna ini berkaitan dengan mencari arti dan tujuan hidup dalam

menyikapi situasi dan peristiwa sehari-hari. Dalam Islam, tujuan hidup seorang

hamba adalah untuk Allah sehingga kebermaknaan hidupnya diabdikan hanya

untuk Allah. Dalam Al-Quran Allah berfirman terkait pemaknaan tujuan hidup

seorang hamba.

ِ رَبِّ الْعٰلمَِیْنَۙ قلُْ انَِّ صَلاَتيِْ وَنسُُكِيْ وَمَحْیاَيَ وَمَمَاتيِْ  ّٰ )162: 6( الانعام/١٦٢ِ
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya salatku,
ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan
semesta alam. (QS. Al-An'am [6]:162).

Dari problematika ini, peneliti tertarik untuk mengelaborasi lebih dalam

terkait pola asuh orang tua milenial dalam pendidikan Islam. Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis pola asuh psikospiritual orang tua milenial dalam

membentuk karakter religius anak di Desa Limpung. Desa Limpung dipilih

sebagai latar penelitian karena Desa Limpung merupakan desa yang dijadikan

pilot project smart village di Kabupaten Batang (Haniyuhana & Wicaksono,

2023). Selain itu, berdasarkan Badan Pusat Statistik, Desa Limpung merupakan

dengan desa yang paling maju dengan kualifikasi Sumber Daya Manusia yang

memadai di kecamatan Limpung.

1.2 Identifikasi Masalah

Dengan mengacu pada penjelasan latar belakang di atas, maka masalah

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
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1. Pola asuh yang dilakukan orang tua di Desa Limpung lebih mengedepankan

sisi akal dan fisik daripada sisi psikospiritual.

2. Praktik penerapan pola asuh orang tua yang tidak konsisten di Desa

Limpung dan belum menginternalisasikan nilai-nilai spiritual sehingga

tidak terbentuk karakter religius dalam berperilaku, berpikir maupun

beribadah anak.

3. Terdapat berbagai faktor yang saling mempengaruhi pembentukan karakter

religius anak, baik itu faktor internal (personal) maupun eksternal

(lingkungan).

1.3 Pembatasan Masalah

Kajian tentang pola asuh orang tua memiliki dimensi yang cukup luas.

Namun, dimensi-dimensi ini dibatasi dan diuraikan dalam kerangka batasan

masalah seperti yang tertera di bawah ini.:

1. Penelitian ini dibatasi pada pola asuh orang tua milenial di Desa Limpung

yang tidak lepas dari hubungan dialektis dengan realitas sosial yang

membentuk habitus dan modal orang tua dalam mengasuh anak mereka.

2. Penerapan pola asuh psikospiritual yang dilakukan oleh orang tua milenial

dibatasi pada strategi yang digunakan orang tua dalam mendidik anaknya

perspektif pendidikan Islam di Desa Limpung.

3. Penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yang membentuk karakter

religius anak seperti pemahaman agama maupun pengaruh budaya modern,

akses teknologi, ekonomi dan lain sebagainya.
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1.4 Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan pembatasan masalah yang telah dijelaskan di

atas, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pola asuh psikospiritual orang tua milenial di Desa Limpung?

2. Bagaimana penerapan pola asuh psikospiritual orang tua milenial dalam

membentuk karakter religius anak di Desa Limpung perspektif pendidikan

Islam?

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter religius

anak di Desa Limpung?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pola asuh psikospiritual orang tua milenial di Limpung.

2. Menganalisis penerapan pola asuh psikospiritual orang tua milenial dalam

membentuk karakter religius anak di Desa Limpung perspektif pendidikan

Islam.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter

religius anak di Desa Limpung.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis

dan praktis, yakni:
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1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

pengembangan studi terkait parenting atau pengasuhan anak orang tua

dalam membentuk karakter anak.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

orang tua sebagai madrasah pertama anak, guru sebagai pendidik di sekolah

dan praktisi parenting Islami secara khusus.
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BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan fakta dan data-data sebagaimana dijelaskan pada bab-bab

sebelumnya, peneliti dapat memberikan kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Pola asuh psikospiritual orang tua milenial di Desa Limpung dipengaruhi

oleh beberapa hal: (1) pengaruh keluarga terdahulu; (2) pengaruh

lingkungan dan pertemanan; (3) pengaruh sosial media; (4) pengaruh

literasi dan keilmuan orang tua. Sedangkan model pola asuh psikospiritual

orang tua milenial di Desa Limpung dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

(1) pola asuh model otoriter religius, yaitu pola asuh yang mengedepankan

pendekatan pada kontrol dan peraturan yang ketat dengan penekanan yang

kuat pada aspek keagamaan anak. (2) pola asuh model otoritatif yang

merupakan pola asuh dengan keseimbangan antara kontrol dan dukungan

kasih dari orang tua.

2. Penerapan pola asuh psikospiritual orang tua milenial di Desa Limpung

sejalan dengan metode pendidikan yang digunakan oleh para ulama dan

ilmuwan Islam dalam membentuk karakter anak sebagai berikut: (1)

Qudwah hasanah (teladan); (2) Al ‘Adah (pembiasaan baik); (3) Al

Mau’idzah (nasihat yang baik); (4) Al Mulahadzah (perhatian dan kontrol);

(5) Uqubah dan Ujarah (reward dan punishment secara seimbang).

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter religius anak di

Desa Limpung, di antaranya adalah (1) keluarga; (2) lingkungan sekolah;
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(3) masyarakat; (4) pengaruh sosial media; dan (5) pengaruh pendidikan

baik formal maupun non-formal. Sedangkan bentuk karakter religius anak

di Desa Limpung diterapkan dalam bentuk pendalaman pengetahuan

agama, meyakini tentang kehidupan akhirat, melaksanakan ibadah ritual

dan sikap sopan santun dan ketaatan.

7.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab-bab di atas,

maka dapat dikemukakan implikasi baik secara teoritis maupun praktis sebagai

berikut:

1. Implikasi Teoritis

a) Pola asuh orang tua milenial di Desa Limpung dipengaruhi oleh

banyak faktor yang beragam sehingga menghasilkan model pola asuh

yang berbeda-beda. Model pola asuh yang tepat sangat berpengaruh

pada pembentukan karakter anak. Anak yang mendapatkan pola asuh

yang tepat dengan dukungan pendidikan dan masyarakat yang baik

akan memiliki implikasi karakter positif.

b) Penerapan pola asuh orang tua dilakukan dalam berbagai metode.

Penerapan metode yang tepat dengan kondisi dan suasana yang tepat

sesuai dengan hati anak akan berdampak positif dan keberhasilan

pendidikan orang tua kepada anak.

c) Pembentukan karakter religius anak diterapkan dalam berbagai

bentuk. Bentuk karakter religius tersebut mengacu pada satu tujuan,
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yaitu semakin anak berkarakter religius diharapkan memilki dampak

yang positif dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat sekitar.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian terkait pola asuh psikospiritual orang tua milenial di

Desa Limpung semoga dapat digunakan sebagai masukan untuk

masyarakat Desa Limpung dalam mengevaluasi pola asuh yang diterapkan

orang tua. Demikian juga kepada para tokoh agama dan pemerintah Desa

Limpung dalam pembinaan remaja dna orang tua di pengajian-pengajian

dan program pemerintah.

7.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian terhadap orang tua milenial di Desa Limpung

terkait pola asuh psikospiritual, ada beberapa hal yang peneliti sarankan, di

antaranya:

1. Pemerintah perlu mengadakan program kegiatan parenting untuk orang tua,

terutama orang tua baru. Hal ini akan sangat bermanfaat untuk

pembentukan sumber daya manusia yang unggul.

2. Di zaman serba digital seperti sekarang, orang tua perlu memberikan

kontrol yang ekstra terhadap sosial media karena semua orang bisa

mengaksesnya baik yang positif maupun negatif.
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Transkrip Wawancara 1

Hari & Tanggal : Selasa, 9 Januari 2024
Narasumber : Ibu LM
Tahun Lahir : 1983
Jabatan : Ibu Rumah Tangga/Pedagang
Pendidikan
Terakhir

: SMA

Topik : Pola Asuh Orang Tua Milenial

1. Seberapa penting pendidikan agama menurut Anda? Bagaimana cara
Bapak/Ibu mengajarkan pendidikan agama kepada anak?
Jawab:
Pendidikan agama menurut saya sangat penting karena saya menyekolahkan
anak saya ya yang harus di tempat yang ada ilmu agamanya terus terang.
Karena ilmu agama kan untuk bekal ya Pak, jadi nanti mereka yang mendoakan
kita. Kalau cara mengajarkan ilmu agama dengan tak ajarin ngaji dengan tak
telatenin sendiri ngajinya, terus dengan tak suruh jamaah rutin tepat waktu tiap
habis magrib tidak boleh nonton TV sebelum ngaji. Soalnya aturan di
keluargaku, orang tua kayak begitu jadi tak terapkan di keluargaku sekarang
ini.

2. Menurut Anda, seberapa pentingnya mengajarkan shalat ataupun puasa
Ramadhan kepada anak?
Jawab:
Kalau saya yang namanya shalat, puasa kan wajib kan ya, jadi harus dikerjakan
kalau ndak sakit. Alhamdulillah anak-anakku gampang kalau disuruh shalat
puasa, malah anakku minta puasa senin kemis, tapi akunya yang belum
bisa..hahaha

3. Bagaimana cara Anda agar anak patuh dalam ibadah seperti shalat ataupun
puasa?
Jawab:
Kalau saya tak suruh ikut kajian, kalau Naufal tak suruh kajian remaja di
Berlian. Kalau anak-anak kan kadang dibilangin orang tua rada ngeyel, jadi
bisa dapat dari kajian pemahamannya.

4. Bagaimana memahamkan anak bahwa suatu saat kita sebagai manusia pasti
akan meninggal?
Jawab:
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Saya nggak pernah ngomong kayak begitu, belum pernah tak tanyain. Saya
pribadi kalau mendidik anak ya tujuannya biar mendoakan orang tua begitu.

5. Pernahkah Anda memberikan hadiah atau reward atas keberhasilan anak?
Jawab:
Pernah sih, waktu dia wisuda tahfidz dia tak bikinin buket isinya makanan
kesukaan dia.

6. Menurut Anda bagaimana aturan-aturan/batasan apa yang diterapkan terhadap
anak ?
Jawab:
Ada, kalau bergaul bukannya pilih-pilih ya, namun yang baik-baiklah karena
pergaulan sekarang memang harus yang baik apalagi kalau melihat anak-anak
zaman sekarang. Kalau terkait HP aku tidak bisa melarang karena di rumah kan
ada wifi juga, paling tak batasi waktunya saja misal ketika habis magrib tidak
boleh main HP, kalau terkait motor ya tetap tak batasi jangan pulang malam-
malam.

7. Bagaimana tanggapan Anda saat anak curhat ke Anda?
Jawab:
Ya tak tanggapin, anak-anakku sering ngobrol, curhat sama aku. Kalau yang
besar pernah curhat dia punya pacar, ibuk setuju nggak bilangnya. Kalau yang
kecil biasanya curhat tentang sekolah.

8. Apa yang mempengaruhi Anda dalam cara mendidik anak sekarang?
Jawab:
Kalau anak ya melihat orang tua, dulu orang tuaku mendidik aku positif ya tak
terapkan ke anakku Pak. Karena orang tuaku dulu mencontohkan.

9. Menurut Anda, apakah pendidikan anak sekarang harus sama dengan
pendidikan orang tua zaman dulu? ataukah ada prinsip dasar dalam mendidik
anak Anda?
Jawab:
Enggak dong, kalau anak-anakku nggak bisa dikerasin Pak. Kalau anak-anakku
itu modelnya tegas, tapi nggak boleh banyak omong dan nggak pakai
kekerasan. Bisanya terkait keagamaan saya agak ketat.

10. Menurut Anda, seberapa penting ilmu parenting di era modern ini?
Jawab:
Itu penting dong
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11. Kegiatan apa yang orang tua lakukan bersama anak dalam sehari-hari (kegiatan
bersama keluarga)?
Jawab:
Biasanya kajian bareng-bareng kayak di pengajian Ahad Pagi

12. Apakah anak Anda ikut shalat berjamaah bareng orang tua?
Iya, biasanya di mushalla bareng, Kalau Naufal kadang di mushalla sebelah

13. Ketika anak melakukan kesalahan, bagaimana cara ibu menasihati anak?
nasehat seperti apa yang Bapak Ibu berikan?
Jawab:
Jangan diulangi lagi

14. Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu ada kontrol aturan kepada anak, ketika
melanggar aturan apakah ada konsekuensinya?
Jawab:
Oh iya ada, misal pas jamaah subuh, pernah tak ancam kalau nggak shalat
subuh jamaah tak ancam nggak tak sangoni. Jadi kalau nggak tak sangoni ya
nggak tak sangoni beneran.

15. Apakah sebelum melakukan sesuatu anak memulainya dengan berdoa?
Jawab:
Iya Pak, doa itu penting, namun doa tanpa usaha ya nggak bisa, kalau aku
menerapkan ke anak-anak begitu.

16. Apakah Anda mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan
di masyarakat atau komunitas setempat?
Jawab:
Kalau kayak naufal itu biasanya tak suruh aktif ikut kegiatan remaja di sini,
kalau aku juga aktif kegiatan di RT sini, biasanya ibuk-ibuk aktif kalau
kegiatan pas agustusan. Pas malam tirakatan biasanya rame.

17. Menurut Anda, apakah pendidikan (formal/informal) bisa mempengaruhi
perilaku keagamaan anak?
Jawab:
Iya, sangat mempengaruhi. Kalau anakku tak sampaikan gini pak, kamu
sekolah yang bener. Ibuk butuh kamu sekolah yang bener, yang penting kamu
bener, kalau dia bener insyaAllah bakal pinter. Soalnya dia sekolahnya kan
pindah-pindah Pak.
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18. Mengapa Anda menyekolahkan anak ke sekolah Islam?
Jawab:
Iya dong harus, ya kan ilmu agamanya lebih banyak. Kalau di negeri ilmu
agamanya terbatas Pak.

19. Apakah anak Anda terbiasa menutup aurat ketika keluar rumah?
Jawab:
Iya, anakku malah sering ngingetin kalau pas aku nggak pakai jilbab.

20. Ketika bangun pagi, apakah Anda menanyakan kepada anak tentang shalat
subuhnya sudah apa belum?
Jawab:
Oh iyalah Pak, Kalau itu aku yang bangunin. Ya jelas, kalau nggak tak
bangunin ya berarti mereka belum shalat subuh. Hahaha

21. Menurut Anda apakah peran tokoh agama/guru ngaji bisa membentuk
karakter/perilaku anak?
Jawab:
Kalau menurut saya banyak dari sekolah yang banyak membentuk perilaku
anak Pak, itu malah sangat mempengaruhi. Sopan santunnya itu terpengaruh
banget dari sekolah Pak.

22. Apakah ada perubahan dalam cara Bapak/Ibu mendidik anak seiring
berjalannya waktu?
Jawab:
Perubahan ya pasti ada Pak, anakku itu kritis banget Pak, Pernah aku kan
bilangin ke kakaknya (ngomelinlah), terus aku dikritik adiknya “ibuk kok
bilangin kakak begitu sih”. Dari situ aku belajar Pak. Kalau suami kan beda ya
kalau bilangin ke anak, kalau suami kalau nasehatin, pasti anakku didudukkan
dulu, jadi nggak banyak omong. Kalau aku kan perempuan ya jadi banyak
omong, ngomel-ngomel...hehe
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Hari & Tanggal : Sabtu, 2 Maret 2024
Narasumber : Ibu IL
Tahun Lahir : 1988
Jabatan : Guru PNS
Pendidikan Terakhir : S1
Topik : Pola Asuh Orang Tua Milenial

1. Seberapa penting pendidikan agama menurut Anda? Bagaimana cara
Bapak/Ibu mengajarkan pendidikan agama (misal: ngaji) kepada anak?
Jawab:
Menurut saya pendidikan agama itu sebagai bekal. Seperti bekal orang mau
kerja, mau sekolah, mau pergi. Kalau perut belum terisi, masih laper kan
pikiran belum konsentrasi. Sama seperti pendidikan agama, menurut saya
pendidikan agama itu menjadi basic/pondasi. Anak mau berbuat apa saja kalau
bekal pondasinya agama ya mereka akan ingatlah.

2. Menurut Anda, seberapa pentingnya mengajarkan shalat ataupun puasa
Ramadhan kepada anak?
Jawab:
Penting sekali Pak, kalau saya pendidikan yang selain agama malah tidak fokus
pak, nanti bisa dipelajari sendiri. Kalau pendidikan agama ini harus sejak kecil.
Jadi sejak kecil sudah harus dikenalkan, bukan hanya shalat dan puasa saja,
semua ibadah lain juga karena itu penting.

3. Bagaimana cara Anda agar anak patuh dalam ibadah seperti shalat ataupun
puasa?
Jawab:
Pertama, orang tua sebagai model ya Pak, sebagai teladan. Walaupun kita
kerasin, tapi kalau dari orang tuanya sendiri tidak ngasih contoh ya susah. Jadi
pertama teladan dulu, kemudian ibadah bersama juga penting dan motivasi.
Kadang kan yang namanya anak kan perlu juga motivasi, walaupun dalam ilmu
pendidikan juga nggak boleh terlalu sering adanya punishman dan hadiah
begitu. Tapi adakalanya sesekali perlu.

4. Bagaimana memahamkan anak bahwa suatu saat kita sebagai manusia pasti
akan meninggal?
Jawab:
Pertama ya kita beri contoh kegiatan, kalau ada keluarga atau tetangga yang
meninggal kita jelaskan bahwa suatu saat juga giliran kita dan tidak akan
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bertemu lagi. Kita jelaskan tentang perjalanan setelah meninggal. Ya kita
jelaskan, walaupun kadang anak tidak paham, tapi satu yang mereka pahami
bahwa kalau meninggal pasti tidak bisa pulang. Nah itu di dunia, bagaimana
kalau di akhirat, ada hal yang perlu dipertanggung jawabkan nanti. Begitu sih
Pak, kalau menurut saya.

5. Pernahkah Anda memberikan hadiah atau reward atas keberhasilan anak?
Jawab:
Pernah, dulu ketika TK sudah puasa. Padahal saya nggak nyuruh banget begitu.
Tapi dengan kesadaran sendiri dia puasa walaupun tidak sampai satu bulan
karena sakit. Saya kasih hadiah mainan sebagai reward.

6. Menurut Anda bagaimana aturan-aturan/batasan apa yang diterapkan terhadap
anak misal dalam bergaul, bermain HP, bawa sepeda motor dll ?
Jawab:
Kalau HP sampai sekarang tidak ada yang saya pegangi, satu karena
kebermanfaatannya kurang buat anak. Penggunaan HP itu atas kendali saya.
Maksimal satu jam kalau mau menggunakan HP. Kalau untuk bergaul ya harus
menutup aurat, berjilbab. Apalagi kan sudah mau memasuki masa pubertas
saya harus tahu dia bergaul sama siapa.

7. Bagaimana tanggapan Anda saat anak curhat ke Anda?
Jawab:
Ya tergantung curhatannya, biasanya saya ngasih perhatian ke anak,
menanggapi dan memberikan solusi. Kalau Queena kan deket ya dengan saya,
ya semuanya diobrolin.

8. Apa yang mempengaruhi Anda dalam cara mendidik anak sekarang?
Jawab:
Kalau saya malah kebanyakan dari sosmed, saya banyak follow itu.
Kebanyakan dari situ, kalau dari buku saya hanya beli buku satu terkait
pendidikan anak, jarang baca soalnya. Suka nulis tapi jarang baca,...hahaha.
Selain itu ya sharing sama teman-temanlah, sesama guru, taman.

9. Menurut Anda, apakah pendidikan anak sekarang harus sama dengan
pendidikan orang tua zaman dulu? ataukah ada prinsip atau nilai utama yang
menjadi dasar dalam mendidik anak Anda?
Jawab:



120

Ya bedalah, soalnya kan alamnya saja sudah beda, teknologi komunikasi.
Mungkin ada yang masih bisa diterapkan sekarang, tapi tetap tidak sama persis
seperti jaman dulu kita dididik orang tua kita.

10. Menurut Anda, seberapa penting ilmu parenting di era modern ini?
Jawab:
Penting sekali, apalagi generasi seperti saya, campuran masih sisa dulu dan
jaman sekarang.

11. Kegiatan apa yang orang tua lakukan bersama anak dalam sehari-hari (kegiatan
bersama keluarga)?
Jawab:
Kalau saya, kalau pagi itu harus saya yang ngurusin. Mandiin nyuapi kalau
saya tidak sempat pokoknya mastiin bahwa anak-anak sudah kenyang. Saya
anter sarapan ke warung, saya pastikan itu. Selain itu ada wetime, kalau papah
nya pulang itu harus kumpul semuanya. Cerita apa saja yang didapet di
sekolah, jadi apa saja itu selalu diceritakan.

12. Apakah anak Anda ikut shalat berjamaah bareng orang tua?
Iya, biasanya sekalian ngaji di mushalla sampai setelah isya.

13. Ketika anak melakukan kesalahan, bagaimana cara ibu menasihati anak?
nasehat seperti apa yang Bapak Ibu berikan?
Jawab:
Ya kalau Queena modelnya nggak bisa dikerasin. Kalau Bapaknya modelnya
keras, kalau Queena salah sama Bapaknya itu habis itu, kalau saya hanya tak
bilangin saja, tak nasehatin saja. Tapi kalau sudah kebangetan ya tak bentak.

14. Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu ada kontrol aturan kepada anak, ketika
melanggar aturan apakah ada konsekuensinya?
Jawab:
Iya, harus ada. Seringnya pas naruh baju kotor seragam misalnya. Naruhnya
harus bener di tempatnya, bukan di atas kasur. Kalau pas jadwal seragamnya
pas di pakai tapi bajunya tidak tercuci karena naruhnya ngasal, tidak di tempat
baju kotor ya itu konsekuensi akibat perbuatannya nggak akan saya cuci
sebelum dia yang ngambil dan naruh ditempatnya, itu konsekuensinya saya
tegasin

15. Apakah sebelum melakukan sesuatu anak memulainya dengan berdoa?
Jawab:
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Ya kalau berangkat sekolah paling doanya, tidak ada doa khusus.

16. Apakah Anda mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan
di masyarakat atau komunitas setempat?
Jawab:
Ngaji bersama ada di mushalla, ada juga kegiatan ibu-ibu biasanya tak ajak.
Selain itu juga kalau ada teman ngajinya sakit biasanya jenguk bersama-sama,
terus bersihin mushalla bersama, terus kalau tahunan ada malam tirakatan
agustusan biasanya masak-masak bersama. Ya kegiatan sosial itu ada intinya.

17. Menurut Anda, apakah pendidikan (formal/informal) bisa mempengaruhi
perilaku keagamaan anak?
Jawab:
Iya, sangat Pak. Kalau pendidikan formal saja menurut saya semakin luas
wawasannya perilakunya akan semakin tertata. Apalagi yang pendidikan non
formal seperti ngaji yang jelas-jelas positif diarahkan ke pendidikan
keagamaannya.

18. Mengapa Anda menyekolahkan anak ke sekolah Islam?
Jawab:
Karena pendidikan agama itu kan bekal, jadi kalau dari keluarga kurang di
sekolahan bisa terpenuhi.

19. Apakah anak Anda terbiasa menutup aurat ketika keluar rumah?
Jawab:
Iya sebisa mungkin memakai kerudung karena sudah mau puber juga kan.

20. Ketika bangun pagi, apakah Anda menanyakan kepada anak tentang shalat
subuhnya sudah apa belum?
Jawab:
Selalu, tapi Queena itu susah sekali dibangunin. Namun shalatnya mesti shalat.

21. Menurut Anda apakah peran tokoh agama/guru ngaji bisa membentuk
karakter/perilaku anak?
Jawab:
Sangat berpengaruh, terutama yang sifatnya kontinuitas pembiasaan. Itu sangat
berpengaruh baik itu dalam sikap maupun perilaku keseharian

22. Apakah ada perubahan dalam cara Bapak/Ibu mendidik anak seiring
berjalannya waktu?
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Jawab:
Ada, kalau dulu saya kalau nggak kerja nggak pakai kerudung. Tapi saya ingat
saya punya anak perempuan, sedikit demi sedikit saya mencontohkan, saya
nggak banyak omong. Terus kalau ngomong juga sekarang lebih stabil
daripada dulu yang sering bentak-bentak. Alhamdulillah saya lebih menyadari
dan belajar untuk memanage pikiran.

Transkrip Wawancara 3

Hari & Tanggal : Sabtu, 2 Maret 2024

Narasumber : Ibu EDL

Tahun Lahir : 1989

Jabatan/Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga/Wiraswasta

Pendidikan Terakhir : S1

Topik : Pola Asuh Orang Tua

1. Seberapa penting pendidikan agama menurut Anda? Bagaimana cara
Bapak/Ibu mengajarkan pendidikan agama kepada anak?
Jawab:
Kalau saya dari kecil memang diajarkan agama ya pak. Agamanya lebih kentel
pak. Jadi agama nomor satu wajib untuk pondasi soalnya pak. Jadi dari TK SD
itu wajib bagi saya agama nomor satu. Agama oke plus pendidikan dasarnya
juga wajib pak. Jadi kalau ngaji, aku tiap hari wajib ngaji. Ngaji sama sholat tu
wajib. Nanti kalau ngaji sudah selesai les yang lain baru. Jadi nomor satu
agama dulu pak.

2. Menurut Anda, seberapa pentingnya mengajarkan shalat ataupun puasa
Ramadhan kepada anak?
Jawab:
Penting pak, nomor satu itu. Bagi saya pribadi itu wajib.

3. Bagaimana cara Anda agar anak patuh dalam ibadah seperti shalat ataupun
puasa?
Jawab:
Pertama mencontohkan dulu pak, kan nanti kalau orang tua melakukan, pasti
anak akan ikut tanpa kita harus menyuruh pak.

4. Bagaimana memahamkan anak bahwa suatu saat kita sebagai manusia pasti
akan meninggal?
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Jawab:
Dari kecil itu ditanamkan kenapa kita belajar agama, karena kita hidupnya di
dunia itu sementara, kekalnya di akhirat. Kalau orangtua sudah meninggal kan
nanti amalan-amalanya yang akan menolong nya kelak.

5. Pernahkah Anda memberikan hadiah atau reward atas keberhasilan anak?
Jawab:
Ada pak, jadi kalau saya pribadi untuk melatih anak mau puasa sampai maghrib
ya pak, tak iming imingi. Anak sekarang kan seneng uang kalau kamu 30 hari
full tak kasih bonus. Ya alhamdulillah full juga sampai sebulan. Kan untuk
anak SD agak berat ya pak kalau puasa sampai maghrib. Sholat juga iya pak
pas pertama, kalau kamu sholat tak kasih 5 ribu. Jadi berawal dari iming iming
jadi kebiasaan.

6. Menurut Anda bagaimana aturan-aturan/batasan apa yang diterapkan terhadap
anak misal dalam bergaul, bermain HP, bawa sepeda motor dll ?
Jawab:
Ada pak, nah kalau teman bermain anak, saya milihnya itu etikanya pak.
Nuwunsewu kalau di kampung ya banyaknya omongan saru, itu tak batasi,
boleh tapi ada batasnya, HP juga tak batasi pak, kayak motor juga itu nek bagi
saya ya pak. Mungkin banyak anak SD sudah naik motor ya. Saya enggak,
mungkin minimal dia sudah SMA baru tak bolehin. HP saja sekarang punya
ayahnya. Kamu belum punya, baru pinjam ke ayah atau ibuk. Gak tak kasih los
begitu pak.

7. Bagaimana tanggapan Anda saat anak curhat ke Anda?
Jawab:
Biasanya curhat tentang kegiatannya di sekolah Pak. Banyak ceritanya, ya tak
dengerin saja dulu. Kalau saya pribadi sih gak terlalu tak tekan ya pak terkait
prestasinya. Yang penting si anak itu sudah berusaha begitu pak. Nomor satu
berusaha, kalau dia sudah berusaha maksimal kog nilainya jelek gak bakal tak
marahin pak. Tapi kalau dia kok gak belajar dan nilainya jelek itu tak omelin
pak. Kayak ngaji seumpama dia gak mau nderes terus ngulang lagi (enggak
lancar) ya tak marahi tapi kalau dia sudah belajar, enggak bisa ya gakpapa.
Yang penting sudah berusaha.

8. Apa yang mempengaruhi Anda dalam cara mendidik anak sekarang?
Jawab:
Ee...lebih ke pengalaman pribadi saya, ada plus minusnya pak, yang plus di
orang tua saya tak jalankan, yang minus enggak. Ya mengikuti zaman sekarang
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kan pak. Kalau Sekarang kan didik anak gampang gampang susah ya pak. Ee..
sebisa mungkin kita jadi teman pak, jadi ketika anak sekolah itu berangkat itu
enggak marah gitu loh pak. Ketika orang senang otomatis di sekolah senang.
Saya mengarahkannya begitu sih pak, gak terlalu tak tekan, kamu harus pinter,
kamu berusaha yang penting.

9. Menurut Anda, apakah pendidikan anak sekarang harus sama dengan
pendidikan orang tua zaman dulu? ataukah ada prinsip atau nilai utama yang
menjadi dasar dalam mendidik anak Anda?
Jawab:
Kalau menurut saya beda banget ya pak. Kalau dulu orang tua banyak yang
saklek pak. Sekarang itu lebih bagaimana ya, Kita orang tua mengarahkan itu
bagaimana dia lebih menerima tapi dengan seneng begitu pak. Kalau orang tua
dulu kan, “ kamu gak boleh ini itu” tapi gak dijelaskan. Kalau sekarang kita
bilang kamu itu jangan kaya gini, soalnya kaya begitu itu harus detail. Kalau
saya sih gak saklek pak. Soalnya di sini banyak orang saklek  pak. Kalau daerah
Donorejo, karanganyar masih banyak yang saklek pak. Kaya kamu harus
sekolah ya disini. Kalau saya kamu maunya dimana milih. Ketika kamu sudah
di situ SD muhammadiyah, dia gak bisa tahfidz kan, tapi kamu kalau disini
harus hafalan, tanggung jawab sama pilihannya.

10. Menurut Anda, seberapa penting ilmu parenting di era modern ini?
Jawab:
Penting banget pak, soalnya banyak orang tua, terutama ibu ya pak ya karena
ibu sudah repot pekerjaan dan anaknya. otomatis kalau ibunya tidak ada
parentingnya ambyar pak. Ya penting banget, jadi bisa mengontrol emosi pak.

11. Kegiatan apa yang orang tua lakukan bersama anak dalam sehari-hari (kegiatan
bersama keluarga)?
Jawab:
Kalau saya pribadi we-time nya itu habis maghrib atau habis Isya kumpul
bareng, tidak ada yang megang HP. Itu kalau pas tidak ada ngaji, kalo ada ngaji
ya ikut ngaji. Bareng-bareng siap siap ngaji atau sekedar  ngobrol yang penting
kumpul. Kalau makan bareng ya sesekali iya pak tapi gak harus, karena kalau
anak kan makannya lama. Tapi sesekali kita makan di luar bareng. Sesekali
saja. Kalau yang tiap hari itu habis Isya atau sebelum tidur pasti ngobrol
bareng.

12. Apakah anak Anda ikut shalat berjamaah bareng orang tua?
Sesekali sih pak tapi gak terus karena kan kadang ada kegiatan lain.
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13. Ketika anak melakukan kesalahan, bagaimana cara ibu menasihati anak?
nasehat seperti apa yang Bapak Ibu berikan?
Jawab:
Biasanya kan ada sebab akibat ya pak, misalnya dia malas belajar kan nilainya
jeblok ya pak. Paling tak nasehati  “jadi besok lagi kamu harus rajin belajar
kak, karena kamu gak belajar jadinya kaya begitu”. Cuma sholat ya pak sholat
kadang agak keras sedikit, walaupun sebenarnya dalam parenting ini kan
enggak boleh ya. Tapi untuk kayak kita (ibu) nalurinya itu “kak solat!” gitu.
Sebenarnya mungkin enggak boleh katanya ya pak cuma ibu-ibu sendiri agak
berteriak.

14. Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu ada kontrol aturan kepada anak, ketika
melanggar aturan apakah ada konsekuensinya?
Jawab:
Kalau aturan ada dari ayahnya, main HP kita batasi, sama sholat pak. Ada juga
konsekuensinya pak, misalnya kalau dia melanggar ini nanti jadinya gini.

15. Apakah sebelum melakukan sesuatu anak memulainya dengan berdoa?
Jawab:
Iya Pak, misalnya mau ngaji ayo kak doa naik kendaraan atau mau pergi
kemana ayo berdoa bersama dulu.

16. Apakah Anda mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan
di masyarakat atau komunitas setempat?
Jawab:
Disini gak ada kegiatan bareng pak, paling ngaji bareng kalau setiap habis
maghrib Nadia selalu ngaji di TPQ. Kalau kegiata festival agustusan ya ada
dan Nadia ikut juga dengan masyarakat sini

17. Menurut Anda, apakah pendidikan (formal/informal) bisa mempengaruhi
perilaku keagamaan anak?
Jawab:
Bisa pak. Kalu dari sekolahan dapat ilmu agama lebih banyak pak, perilakunya
atau sopan santunya lebih baik, di tambah dari keluarga juga Pak menurut saya.

18. Mengapa Anda menyekolahkan anak ke sekolah Islam?
Jawab:
Iya dong harus, ya kan ilmu agamanya lebih banyak. Kalau di negeri ilmu
agamanya terbatas Pak. Kalau Nadia kan sekolahnya memang bayar tidak
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seperti di sekolah negeri yang gratis. Tapi nggak masalah buat saya, yang
penting bekal agamanya dapet. Ya mungkin sebagian orang menganggap itu
sekolah di SDM mahal untuk ukuran kampung dibanding sekolah lain

19. Apakah anak Anda terbiasa menutup aurat ketika keluar rumah?
Jawab:
Kalau sekarang belum pak, karena kan dari keluarga saya dari kecil berjilbab
ya pak, walaupun belum baligh sudah ditekankan berjilbab pak. Di era
sekarang banyak anak kecil sudah berjilbab ya. Kalau saya pribadi belum
menekankan itu pak. Ketika dia belum wajib, sekarang boleh gak berjilbab,
tapi saat kamu sudah baligh kamu wajib berjilbab. Jadi soalnya kan saya
pribadi ya pak, dari kecil suruh jilbaban terus ketika saya dewasa itu rasanya
bosen dan jenuh. Artinya kadang tuh muncul ini ngapain sih aku disuruh
jilbaban. Keluar itunya pak jadi ada nakalnya itu. Jadi ketika saya pribadi gitu,
saya menekankan ke anak kalau sopan iya karena situasi ya pak, tapi nanti
kalau wajibnya saya tekankan ketika sudah baligh.

20. Ketika bangun pagi, apakah Anda menanyakan kepada anak tentang shalat
subuhnya sudah apa belum?
Jawab:
Kalau bangun tidur tak oprak opraknya wajib sholatnya pak. Walau dia bangun
jam berapa pun tetap harus sholat.

21. Menurut Anda apakah peran tokoh agama/guru ngaji bisa membentuk
karakter/perilaku anak?
Jawab:
Kalau sementara sampai saat ini belum ya pak. Kaya anak itu belum ke arah
situ ya pak, Nadia ya pak.. tapi gak tahu kalau yang lain pak.

22. Apakah ada perubahan dalam cara Bapak/Ibu mendidik anak seiring
berjalannya waktu?
Jawab:
Ada pak, terutama waktu pertama kali punya anak. Emosi ibu kan belum bagus
stabil. Kadang kita belum tertata, semakin kesini semakin sabar, semakin ingin
deket dengan anak, semakin baiklah.
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Transkrip Wawancara 4

Hari & Tanggal : Selasa, 9 Januari 2024
Narasumber : Ibu UN dan Bapak BSN
Tahun Lahir : 1984 & 1983
Jabatan : Ibu Rumah Tangga/ Pedagang
Pendidikan Terakhir : SMA
Topik : Pola Asuh Orang Tua Milenial

1. Seberapa penting pendidikan agama menurut Anda? Bagaimana cara
Bapak/Ibu mengajarkan pendidikan agama (misal: ngaji) kepada anak?
Jawab:
Pendidikan agama itu sangat penting, dasar. Apapun sekolahnya kalau ilmu
agama itu dipakai sampai nanti. Kalau ilmu intelektual kan sekarang mudah,
bisa lihat di google.

2. Menurut Anda, seberapa pentingnya mengajarkan shalat ataupun puasa
Ramadhan kepada anak?
Jawab:
Penting sekali, semenjak kecil anak sudah diadaptasikan untuk belajar shalat
dan puasa, walaupun masih belum maksimal. Artinya sudah dimulai walaupun
tergantung kemampuan anaknyalah. Kadang ada rewardnya juga.

3. Bagaimana cara Anda agar anak patuh dalam ibadah seperti shalat ataupun
puasa?
Jawab:
Kalau itu ikhtiar sudah ada, namun masih PR juga ya, namanya anak akalnya
belum sempurna, masih ngingetin terus.

4. Bagaimana memahamkan anak bahwa suatu saat kita sebagai manusia pasti
akan meninggal?
Jawab:
Ya pernah sih, tapi anak belum begitu nggeh. Walaupun kalau membahas
kayak begitu dianya sedih jadinya nggak sering-sering begitu, Cuma bilangnya
kamu itu harus mendokan orang tua.

5. Pernahkah Anda memberikan hadiah atau reward atas keberhasilan anak?
Jawab:
Pernah sih
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6. Menurut Anda bagaimana aturan-aturan/batasan apa yang diterapkan terhadap
anak misal dalam bergaul, bermain HP, bawa sepeda motor dll ?
Jawab:
Ada, kalau sudah melampaui batas pasti tak tegur. Misal biasanya main sepeda
terlalu nekat, ya tak sita saja sepedanya. Kan bahaya.

7. Bagaimana tanggapan Anda saat anak curhat ke Anda?
Jawab:
Ya kalau sama anak sih menyesuaikan saja, kita dengerin keluh kesahnya.
Cuma kita arahkan dan nggak kita setting manja, suatu saat dia akan tahu
solusinya.

8. Apa yang mempengaruhi Anda dalam cara mendidik anak sekarang?
Jawab:
Termasuk pengalaman pribadi juga sih, dari dulu orang tua mendidik seperti
itu ya jangan sampai mendidik anak nggak seperti itu, jadi kelingan jaman
biyen. Kalau saya sebisa mungkin nggawe memori anak ya seng apik waelah.

9. Menurut Anda, apakah pendidikan anak sekarang harus sama dengan
pendidikan orang tua zaman dulu? ataukah ada prinsip atau nilai utama yang
menjadi dasar dalam mendidik anak Anda?
Jawab:
Enggak, masalahnya jamannya sudah beda. Terus secara pengaplikasiannya
sudah nggak pas. Kalau dulu kan pendidikannya terlalu memaksa, kan jadinya
nggak bagus hasilnya kalau terpaksa. Pengalaman dulu saya dipaksa mondok
padahal saya nggak ingin mondok, jadinya nyopot, nggak jadi. Kalau dari awal
sudah dikondisikan ya nggak masalah. Yang penting akhlak lah yang nomor
satu.

10. Menurut Anda, seberapa penting ilmu parenting di era modern ini?
Jawab:
Penting sekali, lha itu termasuk kegelonane kulo, coro ngunu duwe anak tok
nembe belajar ilmu parenting nyambi kerjo sisan, ya pengalaman dan ilmu
parenting dari internet, dari sekolah.

11. Kegiatan apa yang orang tua lakukan bersama anak dalam sehari-hari (kegiatan
bersama keluarga)?
Jawab:
Biasanya shalat bareng, jalan-jalan bareng
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12. Apakah anak Anda ikut shalat berjamaah bareng orang tua?
Harus ikut, saya galak kalau masalah itu

13. Ketika anak melakukan kesalahan, bagaimana cara ibu menasihati anak?
nasehat seperti apa yang Bapak Ibu berikan?
Jawab:
Ya kasih tahu bahwa yang dilakukan itu salah, nggak boleh diulangi,
diingatkanlah bahwa itu salah.

14. Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu ada kontrol aturan kepada anak, ketika
melanggar aturan apakah ada konsekuensinya?
Jawab:
Sering, tapi sebenernya itu nggak boleh, spontan sih ya. Contoh kecil saya
bilang ke anak “kalau pulang sekolah baju, sepatu, tas ditaruh di tempate”. Tapi
ya itu kadang saya nya yang nggak konsisten sih. Nyatane sibuk dodolan
nggeh, nek sekarang ya di rumah karena sedang hamil. Yaaa tetap saya
usahakan dan diingatkan terus.

15. Apakah sebelum melakukan sesuatu anak memulainya dengan berdoa?
Jawab:
Biasane kalau mau berangkat sekolah

16. Apakah Anda mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan
di masyarakat atau komunitas setempat?
Jawab:
Kalau di keluarga satu minggu sekali ya ada pengajian keluarga bareng sama
kita.

17. Menurut Anda, apakah pendidikan (formal/informal) bisa mempengaruhi
perilaku keagamaan anak?
Jawab:
Kalau itu malah sangat membantu mempengaruhi perilaku keagamaan anak
karena di rumah kita nggak bisa mengajar, malah itu yang mempengaruhi
perilaku anak.

18. Mengapa Anda menyekolahkan anak ke sekolah Islam?
Jawab:
Iya, karena keterbatasan kita sebagai orang tua. Biar ilmu agamanya juga dapet.

19. Apakah anak Anda terbiasa menutup aurat ketika keluar rumah?
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Jawab:
Kalau anak laki-laki nggak terlalu ya...hhehe

20. Ketika bangun pagi, apakah Anda menanyakan kepada anak tentang shalat
subuhnya sudah apa belum?
Jawab:
Selalu, bangun tidur harus shalat subuh. Mau bangun jam berapa harus
pokoknya shalat subuh.

21. Menurut Anda apakah peran tokoh agama/guru ngaji bisa membentuk
karakter/perilaku anak?
Jawab:
Bisa juga sih, sering tak ajak ikut pengajian walaupun sambil mainan HP tapi
terkadang nyeletuk jawab begitu. Anak-anak itu sebenernya mendengarkan.

22. Apakah ada perubahan dalam cara Bapak/Ibu mendidik anak seiring
berjalannya waktu?
Jawab:
Pergeseran dalam mendidik itu ya jelas ada. Yang awalnya dulu otoriter, ya
sekarang tidak otoriter, tetap beda sih ada perubahan. Kalau dulu harus manut
sama orang tua, kalau sekarang ya kita harus mengkompromikan dulu dengan
komunikasi dengan anak.

Transkrip Wawancara 5

Hari & Tanggal : Ahad, 3 Maret 2024
Narasumber : Ibu FMA dan Bapak AK
Tahun Lahir : 1985
Jabatan : Guru SMA
Pendidikan Terakhir : S2 dan S1
Topik : Pola Asuh Orang Tua Milenial

1. Seberapa penting pendidikan agama menurut Anda? Bagaimana cara
Bapak/Ibu mengajarkan pendidikan agama kepada anak?
Jawab:
Sangat penting, nomor satu itu. Makanya kemarin saya memilih pendidikan
anak saya dari TK, SD sampai melanjutkan sekolah menengah pertama ini di
sekolah yang berbasis agama karena pendidikan agama itu sangat penting.

2. Menurut Anda, seberapa pentingnya mengajarkan shalat ataupun puasa
Ramadhan kepada anak?
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Jawab:
Kalau shalat itu sangat saya tekankan, saya sering ajak untuk shalat berjamaah
di masjid. Bahkan sejak dari TK sudah tak ajak berjamaah di masjid. Demikian
juga puasa, mbak Jihan sudah mulai berlatih puasa sejak TK.

3. Bagaimana cara Anda agar anak patuh dalam ibadah seperti shalat ataupun
puasa?
Jawab:
Dengan dipaksa, memang pas awal-awal diajak shalat jamaah ya mrengut. Tapi
lama-lama ya terbiasa dan menjadi kebiasaan. Kalau sosok Bapak kan memang
beda ya dengan Ibu, ya itu kalau Bapaknya ya memaksa untuk ikut jamaah
shalat. Kadang-kadang ya yang paling kecil juga tak ajak, tapi ya itu karena
rewel dan ada yang tidak berkenan kalau di masjid berisik jadi ya kita
menyadari itu sehingga tidak sering.

4. Bagaimana memahamkan anak bahwa suatu saat kita sebagai manusia pasti
akan meninggal?
Jawab:
Kalau itu saya kadang menyampaikan ke mbak Jihan dan Mas Adib. “Mbak
Jihan itu kan anak pertama, jadi harus bisa ngemong adik-adiknya”, kalau sama
mas Adib “Mas Adib itu anak laki-laki pertama suatu saat akan jadi pemimpin
lho yang harus bisa mengayomi keluarga”. Saya sampaikan itu karena saya
sadar bahwa suatu saat saya kan meninggalkan mereka makanya saya bekali
mereka seperti itu. Paling saya hanya menyampaikan kayak begitu Pak.

5. Pernahkah Anda memberikan hadiah atau reward atas keberhasilan anak?
Jawab:
Tidak pernah, kita memberi kalau membutuhkan. Kalau saya gini Pak, reward
itu kalau sering malah jadi seperti hukuman bagi anak, contohnya “kamu kalau
ringking satu tak kasih hadiah apa...” itu nanti kalau dia tidak ringking satu dia
menjadi seperti terhukum begitu, jadi kalau saya sesuai kebutuhan, kalau
memang dibutuhkan ya kami berikan, kalau enggak ya tidak.

6. Menurut Anda bagaimana aturan-aturan/batasan apa yang diterapkan terhadap
anak misal dalam bergaul, bermain HP, bawa sepeda motor dll ?
Jawab:
Kalau motor iya, tidak boleh karena masih SD, untuk HP juga ada batasan, ada
kesepakatan kepada anak, misal mainan HP hanya satu jam ya, ya sudah buat
kesepakatan kepada anak hanya satu jam, kalau pergaulan juga ada kontrol
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mana yang boleh dan mana yang tidak boleh. Karena itu bisa mempengaruhi
pola pikirnya Pak.

7. Bagaimana tanggapan Anda saat anak curhat ke Anda?
Jawab:
Kalau anak curhat biasanya tak dengarkan, tak tanggapin dulu. Baru setelah itu
tak ajak berpikir. Misalnya ketika anak merasa belum bisa hafalan dengan
lancar, ya tak dengerin dulu baru tak tanya tentang usahamu bagaimana. Jadi
yang tak tanya itu usahanya, kalau dia sudah berusaha namun ternyata belum
berhasil ya tak motivasi agar lebih semangat lagi. Namun saya tidak
menyalahkan karena dia sudah berusaha

8. Apa yang mempengaruhi Anda dalam cara mendidik anak sekarang?
Jawab:
Banyak faktor sih Pak, bisa dari lingkungan kami, pengaruh orang tua kami
dulu maupun dari literasi kami baik dari buku maupun dari internet. Bisa juga
dari melihat pola asuh dari teman.

9. Menurut Anda, apakah pendidikan anak sekarang harus sama dengan
pendidikan orang tua zaman dulu? ataukah ada prinsip atau nilai utama yang
menjadi dasar dalam mendidik anak Anda?
Jawab:
Berbeda Pak, kalau zaman dulu kan. Satu-satunya sumber informasi kan hanya
dari orang tua saja, sedangkan anak zaman sekarang sumber informasi dan
panutannya dari berbagai sumber. Bisa melihat kemana-mana, termasuk dari
sosial media yang begitu cepat. Jadi tidak bisa menyamakan pendidikan zaman
dulu dengan zaman sekarang. Kecuali kalau masalah prinsip keagamaan ya.

10. Menurut Anda, seberapa penting ilmu parenting di era modern ini?
Jawab:
Penting sekali, karena perkembangan zaman itu cepat sekali ya. Tidak seperti
zaman kita dulu. Jadi harus update terus tentang cara mendidik anak agar sesuai
kodrat zamannya. Kalau kata ki hajar dewantoro kan “didiklah anak sesuai
kodrat zamannya”. Termasuk ini Pak, kalau anak saya tidak saya paksakan
untuk harus ringking satu, namun saya tanyakan usahanaya. Bagaimana
usahamu agar bisa mendapatkan nilai terbaik. Kalau mereka gagal tak tanya
kenapa bisa gagal, usahamu sampai mana.

11. Kegiatan apa yang orang tua lakukan bersama anak dalam sehari-hari (kegiatan
bersama keluarga)?
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Jawab:
Saya kan biasanya pulangnya sore, jadi kalau family time ya setelah magrib di
depan televisi atau pas sambil makan, tidak ada aturan khusus harus makan
bareng sih. Tapi harus kumpul bareng-bareng walaupun kegiatannya beda-
beda.

12. Apakah anak Anda ikut shalat berjamaah bareng orang tua?
Iya bareng, soalnya bapaknya juga shalatnya di masjid terus.

13. Ketika anak melakukan kesalahan, bagaimana cara ibu menasihati anak?
nasehat seperti apa yang Bapak Ibu berikan?
Jawab:
Biasanya tak gali dulu, jadi tidak saya hakimi. Tentu nasehat kan sesuai dengan
permasalahan kan, jadi tidak mungkin memberikan solusi tanpa melihat
masalahnya apa. Intinya anak itu tak ajak berpikir kenapa bisa terjadi
permasalahan itu.

14. Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu ada kontrol aturan kepada anak, ketika
melanggar aturan apakah ada konsekuensinya?
Jawab:
Ada Pak, konsekwensinya ya berupa punishman. Namun punishman nya ya
berupa kesepakan dengan anak juga. Misal anak melakukan kesalahan, kadang
tak kasih punishman nya tidak boleh mainan HP selama seminggu, ya itu anak
agar berusaha untuk tanggung jawab sesuai kesepakatannya dia.

15. Apakah sebelum melakukan sesuatu anak memulainya dengan berdoa?
Jawab:
Ada, dari yang paling kecil pun sudah ada.

16. Apakah Anda mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan
di masyarakat atau komunitas setempat?
Jawab:
Kalau anak-anak ya paling selama ramadhan saja Pak, itu bareng-bareng ya
ada.

17. Menurut Anda, apakah pendidikan (formal/informal) bisa mempengaruhi
perilaku keagamaan anak?
Jawab:
Sangat, sangat mempengaruhi
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18. Mengapa Anda menyekolahkan anak ke sekolah Islam?
Jawab:
Iya Pak, salah satu alasannya ya seperti itu

19. Apakah anak Anda terbiasa menutup aurat ketika keluar rumah?
Jawab:
Iya, kalau mba Jihan tidak usah diingatkan malah sudah otomatis. Malah saya
yang sering diingatkan anak Pak, kadang saya di depan rumah pas belanja entek
di depan rumah “ibu apa nggak malu apa” begitu. Artinya pendidikannya sudah
masuk dan berhasil membentuk perilaku keagamaan menurut saya ya.

20. Ketika bangun pagi, apakah Anda menanyakan kepada anak tentang shalat
subuhnya sudah apa belum?
Jawab:
Iya, itu setiap pagi pasti dibangunkan.

21. Menurut Anda apakah peran tokoh agama/guru ngaji bisa membentuk
karakter/perilaku anak?
Jawab:
Semua ustadz-ustadzah yang anak saya sekolah disitu itu mempengaruhi Pak,
baik itu sadar maupun tidak ya. Karena anak SD itu lebih takut sama gurunya,
lebih nurut sama gurunya malah di banding sama orang tuanya. Karena di
sekolah kan dari pagi sampai sore ya, waktunya panjang, yang dominan malah
dari lingkungan sekolah.

22. Apakah ada perubahan dalam cara Bapak/Ibu mendidik anak seiring
berjalannya waktu?
Jawab:
Ada, kalau dulu saya cenderung mengatur anak, harus manut. Kalau sekarang
kan harus komunikasi dengan anak, ada kesepakatan. Ya tadi dipengaruhi
banyak hal, literasi yang saya akses, termasuk juga pendidikan juga kan. Saya
sering mencari informasi parenting dari internet, kalau ada yang saya tidak tahu
ya saya cari tahu. Yang jelas, pola asuh, pola pendidikan anak itu harus sesuai
dengan kodrat zamannya begitu.
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Transkrip Wawancara 6

Hari & Tanggal : Kamis, 21 Februari 2024
Narasumber : Ibu MuH
Tahun Lahir : 1988
Jabatan/Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Pendidikan Terakhir : MA
Topik : Pola Asuh Orang Tua

1. Seberapa penting pendidikan agama menurut Anda? Bagaimana cara
Bapak/Ibu mengajarkan pendidikan agama (misal: ngaji) kepada anak?
Jawab:
Sangat penting, soalnya kan buat bekal dia ketika sudah dewasa tidak ada orang
tua. Dalam berteman nanti bisa memilih mana yang baik dan mana yang
enggak.

2. Menurut Anda, seberapa pentingnya mengajarkan shalat ataupun puasa
Ramadhan kepada anak?
Jawab:
Penting, sangat penting kalau itu.

3. Bagaimana cara Anda agar anak patuh dalam ibadah seperti shalat ataupun
puasa?
Jawab:
Kalau itu ya dikasih tahu bahwa puasa dan shalat adalah sebuah kewajiban,
juga sebagai bekal nanti buat mereka ketika saya sudah tidak ada.

4. Bagaimana memahamkan anak bahwa suatu saat kita sebagai manusia pasti
akan meninggal?
Jawab:
Ya tak kasih tahu bahwa suatu saat kita akan berpisah, anak pahamnya itu
sudah tidak bisa ketemu lagi. Kalau konsep meninggal dia belum begitu paham.

5. Pernahkah Anda memberikan hadiah atau reward atas keberhasilan anak?
Jawab:
Pernah, biasanya terkait prestasi sekolahnya.

6. Menurut Anda bagaimana aturan-aturan/batasan apa yang diterapkan terhadap
anak misal dalam bergaul, bermain HP, bawa sepeda motor dll ?
Jawab:
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Ada aturannya, misalnya terkait jam-jam boleh main HP, main game. Saya
kasih waktu agar tidak terus-terusan.

7. Bagaimana tanggapan Anda saat anak curhat ke Anda?
Jawab:
Anak saya sering curhat. Apapun diceritakan, main, kegiatan apa di sekolah
begitu.

8. Apa yang mempengaruhi Anda dalam cara mendidik anak sekarang?
Jawab:
Tidak jauh dari peranan orang tua dulu dalam mendidik saya

9. Menurut Anda, apakah pendidikan anak sekarang harus sama dengan
pendidikan orang tua zaman dulu? ataukah ada prinsip atau nilai utama yang
menjadi dasar dalam mendidik anak Anda?
Jawab:
Ada yang sama, namun tidak harus sama persih karena hal yang berbeda untuk
anak jaman sekarang

10. Menurut Anda, seberapa penting ilmu parenting di era modern ini?
Jawab:
Iya, perlu untuk bekal saya sendiri. Biasanya cari di Youtube

11. Kegiatan apa yang orang tua lakukan bersama anak dalam sehari-hari (kegiatan
bersama keluarga)?
Jawab:
Paling biasanya bantu-bantu saya belajar nyuci baju, beresin mainan bareng
begitu.

12. Apakah anak Anda ikut shalat berjamaah bareng orang tua?
Iya, tapi kadang-kadang

13. Ketika anak melakukan kesalahan, bagaimana cara ibu menasihati anak?
nasehat seperti apa yang Bapak Ibu berikan?
Jawab:
Ya pelan-pelan, pokoknya berusaha pelan-pelan dulu.

14. Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu ada kontrol aturan kepada anak, ketika
melanggar aturan apakah ada konsekuensinya?
Jawab:
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Ada, yang namanya anak kadang mogok sekolah. Kalau sudah susah begitu ya
tak biarin tapi tak bilangin “kalau nggak mau sekolah ya sudah, tapi tidak boleh
mainan HP begitu”.

15. Apakah sebelum melakukan sesuatu anak memulainya dengan berdoa?
Jawab:
Iya, biasanya kalau mau makan, mau berangkat sekolah ya biasanya berdoa

16. Apakah Anda mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan
di masyarakat atau komunitas setempat?
Jawab:
Kalau di sini jarang, soalnya kan jualan di pasar. Paling kalau ada kegiatan
tertentu seperti agustusan

17. Menurut Anda, apakah pendidikan (formal/informal) bisa mempengaruhi
perilaku keagamaan anak?
Jawab:
Iya seperti ngaji, kalau di sekolah juga diajarin shalat dan belajar agama. Itu
sangat mempengaruhi perilaku anak sih menurutku

18. Mengapa Anda menyekolahkan anak ke sekolah Islam?
Jawab:
Iya kan pendidikan agama itu sangat penting

19. Apakah anak Anda terbiasa menutup aurat ketika keluar rumah?
Jawab:
Untuk saat ini belum soalnya masih kecil sih, kalau sudah balig mungkin iya.
Kalau untuk bergaul sangat tak batasi karena pergaulan zaman sekarang kan
tahu sendirilah ya. Nanti susah nyarinya juga kalau terlalu jauh mainnya.

20. Ketika bangun pagi, apakah Anda menanyakan kepada anak tentang shalat
subuhnya sudah apa belum?
Jawab:
Kalau magrib biasanya shalat, kalau subuh itu kadang susah.

21. Menurut Anda apakah peran tokoh agama/guru ngaji bisa membentuk
karakter/perilaku anak?
Jawab:
Biasanya malah dari sekolah sih menurutku
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22. Apakah ada perubahan dalam cara Bapak/Ibu mendidik anak seiring
berjalannya waktu?
Jawab:
Banyak kalau itu, aku belajar banyak dari anakku yang pertama ini. Kalau yang
negatif ya ditinggal, kalau yang positif ya dilanjutkan.

Transkrip Wawancara 7

Hari & Tanggal : Jumat, 15 Maret 2024
Narasumber : Ibu MiH
Tahun Lahir : 1996
Jabatan : Wirausaha
Pendidikan Terakhir : SMA
Topik : Pola Asuh Orang Tua Milenial

1. Seberapa penting pendidikan agama menurut Anda? Bagaimana cara
Bapak/Ibu mengajarkan pendidikan agama (misal: ngaji) kepada anak?
Jawab:
Sangat penting sekali, cara mengejarkan pendidikan agama ya dengan
mengajarkan pendidikan dasar, selalu diingatkan dan dihubungkan dengan
keagamaan dalam kesehariannya. Misal ketika bangun pagi, yang harus
ditanamkan ya bangun pagi karena melaksanakan shalat subuh walaupun masih
kecil dan terkadang kesiangan.

2. Menurut Anda, seberapa pentingnya mengajarkan shalat ataupun puasa
Ramadhan kepada anak?
Jawab:
Menurut saya sangat penting karena itu memang bekal kedepan nggeh. Pertama
rasa tanggung jawab baik ada orang tua maupun tidak ada orang tua.

3. Bagaimana cara Anda agar anak patuh dalam ibadah seperti shalat ataupun
puasa?
Jawab:
Mengajak dan memberi contoh

4. Bagaimana memahamkan anak bahwa suatu saat kita sebagai manusia pasti
akan meninggal?
Jawab:
Iya, rutin saya bilang bahwa umur tidak ada yang tahu. Kebetulan mertua saya
sudah meninggal semua, anak saya saya bawa ke makam saya bilang ke anak-
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anak mungkin suatu saat mamah yang di sini (dimakamkan) dan kalian yang di
atas sini. Kemudian anak saya bilang, belum pasti mah, mamah bilang kan
umur tidak ada yang tahu, bisa jadi Dilla dulu. Saat itu saya makjleb, oh iya
ya...

5. Pernahkah Anda memberikan hadiah atau reward atas keberhasilan anak?
Jawab:
Pernah, biasanya saya lakukan ketika ujian di sekolah biar untuk memberi
semangat

6. Menurut Anda bagaimana aturan-aturan/batasan apa yang diterapkan terhadap
anak misal dalam bergaul, bermain HP, bawa sepeda motor dll ?
Jawab:
Ada, tidak saya batasi teman seperti apa, namun kembali ke diri ya namun
memang ada prinsip dan tanggung jawab. Kalau main HP di rumah tidak mesti
pegang HP, seminggu sekali juga kadang tidak mesti. Kalau kita punya prinsip
bermain bersama, menciptakan permainan bersama ngoten. Kalau sama saya
karena saya ajak permainan bersama jadi lebih lupa. Intinya komunikasi sama
anak ya.

7. Bagaimana tanggapan Anda saat anak curhat ke Anda?
Jawab:
Sering, biasanya setiap pulang sekolah selalu cerita. Kebetulan anak saya kan
enggak tinggi kadang curhat diledek sama temannya, saya beri pemahaman
nggak apa-apa fisik kita itu yang menciptakan Allah, bilang saja
Alhamdulillah, yang nggak punya kaki saja ada, bersyukur saja.

8. Apa yang mempengaruhi Anda dalam cara mendidik anak sekarang?
Jawab:
Ada dari orang tua, namun tidak semua saya terapkan karena sudah berbeda
generasi kan. Ada juga dari pengalaman dan lingkungan teman-teman juga.

9. Menurut Anda, apakah pendidikan anak sekarang harus sama dengan
pendidikan orang tua zaman dulu? ataukah ada prinsip atau nilai utama yang
menjadi dasar dalam mendidik anak Anda?
Jawab:
Kita banyak bertemu orang banyak di tempat yang tepat, misalnya majelis
ilmu, ilmu parenting dan orang yang lebih pengalaman dari kita. Kalau dari
orang tua ya ada pengaruhnya namun tidak semua saya terapkan karena
generasinya sudah beda.
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10. Menurut Anda, seberapa penting ilmu parenting di era modern ini?
Jawab:
Sangat penting sekali, pernah ikut seminar parenting. Biasanya saya sambil
mendengarkan, biasanya ust Bendri, dr, Aisyah Dahlan, Neno Warisman.

11. Kegiatan apa yang orang tua lakukan bersama anak dalam sehari-hari (kegiatan
bersama keluarga)?
Jawab:
Biasanya ya bermain sama anak, karena saya tidak memberikan fasilitas kayak
HP ya jadinya saya harus bermain sama anak.

12. Apakah anak Anda ikut shalat berjamaah bareng orang tua?
Iya, biasanya ikut jamaah ke mushalla semuanya.

13. Ketika anak melakukan kesalahan, bagaimana cara ibu menasihati anak?
nasehat seperti apa yang Bapak Ibu berikan?
Jawab:
Kalau itu di depan umum saya biasanya tunggu ketika sudah di rumah baru
saya sampaikan nasehat kalau itu tidak baik.

14. Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu ada kontrol aturan kepada anak, ketika
melanggar aturan apakah ada konsekuensinya?
Jawab:
Kalau saya ada, saya pernah tidak mengijinkan anak berangkat sekolah ketika
anak saya tidak tanggung jawab sama tugasnya. Ya sudah saya biarkan
memang itu konsekuensinya.

15. Apakah sebelum melakukan sesuatu anak memulainya dengan berdoa?
Jawab:
Iya, biasanya bismillah dan minta didoain sama saya

16. Apakah Anda mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan
di masyarakat atau komunitas setempat?
Jawab:
Iya biasanya ikut kajian bareng, tak ajak bareng sama saya.

17. Menurut Anda, apakah pendidikan (formal/informal) bisa mempengaruhi
perilaku keagamaan anak?
Jawab:
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Kalau menurut saya justru agamanya yang bisa mengubah, makanya
pendidikan agamanya yang harus pertama

18. Mengapa Anda menyekolahkan anak ke sekolah Islam?
Jawab:
Motivasi saya itu pengennya tiap hari itu mengingat Allah, kalau di sekolah
Islam kan tiap hari sarapannya ya ada shalat dhuha, ada murojaah hafalan, ngaji
maupun kegiatan keagamaan yang lain.

19. Apakah anak Anda terbiasa menutup aurat ketika keluar rumah?
Jawab:
Alhamdulillah, selalu saya ingatkan.

20. Ketika bangun pagi, apakah Anda menanyakan kepada anak tentang shalat
subuhnya sudah apa belum?
Jawab:
Iya Pak, alhamdulillah selalu saya ingatkan walaupun namanya anak-anak ya
terkadang bangunnya telat.

21. Menurut Anda apakah peran tokoh agama/guru ngaji bisa membentuk
karakter/perilaku anak?
Jawab:
Iya, menurut saya banyak pengaruhnya malah. Biasanya di rumah ya ngaji
sama pak ustadz juga

22. Apakah ada perubahan dalam cara Bapak/Ibu mendidik anak seiring
berjalannya waktu?
Jawab:
Dulu awal-awal ketika anak saya sekolah TK jam 1. 30 biasanya langsung ikut
TPQ, terus dilanjutkan ngaji, saya kira itu yang terbaik. Ternyata itu kurang
tepat. Disitu ada hak anak yang terkurangi, anak butuh bermain, anak butuh
istirahat dan saya kurang memberikan itu. Sekarang saya sadar bahwa saya
harus memberikan hak anak sehingga anak kok malah justru lebih baik. Tidak
gampang emosian, sering marah, lebih terkontrol begitu dan lebih slow.
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Transkrip Wawancara 8

Hari & Tanggal : Jumat, 15 Maret 2024
Narasumber : Ibu NFE dan Bapak MA
Tahun Lahir : 1990 dan 1988
Jabatan : Ibu Rumah Tangga dan Wiraswasta
Pendidikan
Terakhir

: S1

Topik : Pola Asuh Orang Tua Milenial

1. Seberapa penting pendidikan agama menurut Anda? Bagaimana cara
Bapak/Ibu mengajarkan pendidikan agama (misal: ngaji) kepada anak?
Jawab:
Nomor satu, pendidikan agama itu paling utama karena pendidikan agama itu
menuntut semaunya dari sikap sopan santun adab begitu.

2. Menurut Anda, seberapa pentingnya mengajarkan shalat ataupun puasa
Ramadhan kepada anak?
Jawab:
Sangat penting dan harus dimulai sejak dini. Kalau tidak dimulai dari sejak dini
maka besar akan menyepelekan dan tidak bertanggung jawa sebagai seorang
yang beragama Islam.

3. Bagaimana cara Anda agar anak patuh dalam ibadah seperti shalat ataupun
puasa?
Jawab:
Diajak, ya memberikan contoh. Kalau kita sebagai orang tua hanya menyuruh
saja ya nggak jadi nanti

4. Bagaimana memahamkan anak bahwa suatu saat kita sebagai manusia pasti
akan meninggal?
Jawab:
Ya sedikit sih, namun belum banyak karena masih kecil sih (tingkat SD).
Biasanya kan tak sampaikan bahwa kamu itu kan tidak selamanya bergantung
sama orang tua, harus mandiri dan berkembang sendiri, gitu

5. Pernahkah Anda memberikan hadiah atau reward atas keberhasilan anak?
Jawab:
Pernah dan sering, kalau anak kan biasanya minta dan saya sebagai orang tua
ya tak kasih biar menyemangati gitu
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6. Menurut Anda bagaimana aturan-aturan/batasan apa yang diterapkan terhadap
anak misal dalam bergaul, bermain HP, bawa sepeda motor dll ?
Jawab:
Ada, wajib kalau saya. Biasanya anak-anak itu kan mudah meniru. Tapi
alhamdulillah kalau di perumahan ini lebih aman karena di dalam kan. Kalau
dibandingkan di Limpung kota di sini lebih aman. Kalau main HP ada
aturannya di rumah, namun kadang kecolongannya itu ketika main sama budhe
nya.

7. Bagaimana tanggapan Anda saat anak curhat ke Anda?
Jawab:
Iya, biasanya curhat, anak saya yang pertama itu lebih dekatnya sama Saya,
kalau sama Ayahnya dia takut..haha. soalnya galak

8. Apa yang mempengaruhi Anda dalam cara mendidik anak sekarang?
Jawab:
Sebagian dari orang tua terkait prinsip-prinsip agama pasti lebih ketat. Kalau
dari lingkungan dari orang-orang yang lebih pengalaman sih, jadi tanya-tanya
gitu

9. Menurut Anda, apakah pendidikan anak sekarang harus sama dengan
pendidikan orang tua zaman dulu? ataukah ada prinsip atau nilai utama yang
menjadi dasar dalam mendidik anak Anda?
Jawab:
Ya tidak harus, kita ambil yang baik-baik saja, yang kurang baik ya tidak perlu
diikuti. Kalau saya yang penting prinsip terkait agamanya anak

10. Menurut Anda, seberapa penting ilmu parenting di era modern ini?
Jawab:
Sangat penting Pak

11. Kegiatan apa yang orang tua lakukan bersama anak dalam sehari-hari (kegiatan
bersama keluarga)?
Jawab:
Shalat jamaah bersama, ngaji dan buka bersama biasanya ikut bareng nanti kan
digilir yang ikut jamin makanannya, begitu.

12. Apakah anak Anda ikut shalat berjamaah bareng orang tua?
Iya, biasanya. Lha samping rumah kan mushalla jadi kalau shalat ya di masjid
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13. Ketika anak melakukan kesalahan, bagaimana cara ibu menasihati anak?
nasehat seperti apa yang Bapak Ibu berikan?
Jawab:
Pertama ya dibilangin, dinasehatin. Tapi ya kadang kalau susah ya tak jewer
juga, gemes juga kalau rewel begitu

14. Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu ada kontrol aturan kepada anak, ketika
melanggar aturan apakah ada konsekuensinya?
Jawab:
Iya ada, biasanya konsekuensinya nggak tak kasih uang jajan

15. Apakah sebelum melakukan sesuatu anak memulainya dengan berdoa?
Jawab:
Biasanya sih salim-salim, ya mungkin dia doa sendiri dalam hati

16. Apakah Anda mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan
di masyarakat atau komunitas setempat?
Jawab:
Biasanya anak ikut ayahnya tahlilan, kalau pas ayahnya ndak di rumah ya yang
mewakili Arel, dia malah seneng

17. Menurut Anda, apakah pendidikan (formal/informal) bisa mempengaruhi
perilaku keagamaan anak?
Jawab:
Iya, sangat mempengaruhi

18. Mengapa Anda menyekolahkan anak ke sekolah Islam?
Jawab:
Biar keagamaanya bisa lebih banyak. Kalau sekolah yang negeri kan kurang
sih Pak. Apalagi kalau di rumah sudah nggak ada tambahan, kalau saya
sekalian sekolah yang ada agamanya saja

19. Apakah anak Anda terbiasa menutup aurat ketika keluar rumah?
Jawab:
Enggak sih, kadang memekai celana pendek..hehe

20. Ketika bangun pagi, apakah Anda menanyakan kepada anak tentang shalat
subuhnya sudah apa belum?
Jawab:
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Kalau shalat subuh, kadang susah. Tapi tetap shalat, kalau shalat lainnya ya di
mushalla samping rumah

21. Menurut Anda apakah peran tokoh agama/guru ngaji bisa membentuk
karakter/perilaku anak?
Jawab:
Iya, malahan Arel itu lebih manut gurunya. Jadi kalau dibilangin apa begitu ya
manut malahan dibanding sama bundanya

22. Apakah ada perubahan dalam cara Bapak/Ibu mendidik anak seiring
berjalannya waktu?
Jawab:
Ada, kalau dulu pas anaknya masih kecil sabarnya bisa ditahan, sekarang anak-
anak sudah besar kadang nggak bisa kontrol emosi, tapi saya menyadari itu
bahwa hal itu tidak baik.

Transkrip Wawancara 9

Hari & Tanggal : Jumat, 15 Maret 2024
Narasumber : Ibu AR
Tahun Lahir : 1990
Jabatan : Ibu Rumah Tangga
Pendidikan
Terakhir

: D3 Kebidanan

Topik : Pola Asuh Orang Tua Milenial

1. Seberapa penting pendidikan agama menurut Anda dan bagaimana cara
Bapak/Ibu mengajarkan pendidikan agama kepada anak?
Jawab:
Penting sekali, itu yang utama dan saya ajarkan ke anak-anak. Kalau saya
menekankan ke yang wajib dulu ya, kalau shalat itu sangat saya tekankan.

2. Menurut Anda, seberapa pentingnya mengajarkan shalat ataupun puasa
Ramadhan kepada anak?
Jawab:
Sangat penting, karna kan sebagai permulaan begitu ya kalau tidak diajarin dari
kecil itu nanti malah susah. Ini sejak dari TK kan sudah diajari.

3. Bagaimana cara Anda agar anak patuh dalam ibadah seperti shalat ataupun
puasa?
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Jawab:
Kalau saya ya, sudah adzan saya kasih contoh dulu sama suami. Kadang ya
jamaah bareng-bareng di rumah karena di sini jauh dari mushalla, terus
dilanjutin ngaji iqro’ begitu, ya sebisanyalah ya

4. Bagaimana memahamkan anak bahwa suatu saat kita sebagai manusia pasti
akan meninggal?
Jawab:
Iya, itu sering sekali. Kadang kan tak perlihatkan di Youtube begitu pak,
Kebetulan kan anak saya menangi pas bapak saya nggak ada jadi dia faham
kalau suatu saat manusia pasti akan meninggal. Sering saya sampaikan bahwa
kalau kamu nggak shalat, nggak puasa nanti kalau meninggal bagaimana,
begitu. Ya sebisanya saya memahamkan anak lah pak.

5. Pernahkah Anda memberikan hadiah atau reward atas keberhasilan anak?
Jawab:
Pernah, kalau puasa misalnya, kalau adzan terdengar terus langsung shalat nah
itu tak kasih hadiah, ya tak iming-imingi

6. Menurut Anda bagaimana aturan-aturan/batasan apa yang diterapkan terhadap
anak misal dalam bergaul, bermain HP, bawa sepeda motor dll ?
Jawab:
Ada, kalau batasan bermain HP itu biasanya sore sudah nggak boleh main HP.

7. Bagaimana tanggapan Anda saat anak curhat ke Anda?
Jawab:
Kalau saya jujur saja nggeh ketika anak ngomong itu ya saya dengarkan tapi
adik-adiknya itu cemburu Pak, jadi kadang sudah, seperti minta diperhatiin
ibunya juga gitu.

8. Apa yang mempengaruhi Anda dalam cara mendidik anak sekarang?
Jawab:
Kalau saya sama suami justru mengikuti parenting zaman dulu, jadi anak itu
harus nurut sama orang tua begitu. Cuma kita sebagai orang tua itu ya inginnya
dihormati, anak punya rasa hormat dan sopan santun dan agamanya dapat.
Kalau ibuk saya bilang gini “ojo nganti kalah karo anak” ngoten. Itu yang
memang saya tekankan sekali, jangan sama aku kalah sama anakku. Tapi ya
tetap sebisa mungkin menjadi teman, tapi kan tetap anak harus punya rasa
hormat sama orang tua. Kalau ayahnya malah lebih menekan lagi sama anak,
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kalau anak lagi ngotot gitu, ayahnya yang menekan anak “kamu berani ya sama
ibu”, kalau anak nangis nanti giliran saya yang menenangkan.

9. Menurut Anda, apakah pendidikan anak sekarang harus sama dengan
pendidikan orang tua zaman dulu? ataukah ada prinsip atau nilai utama yang
menjadi dasar dalam mendidik anak Anda?
Jawab:
Sebenarnya tidak harus sama, tapi prinsip-prinsip yang positif. Kita
menggabungkan dan ambil yang positif-positifnya.

10. Menurut Anda, seberapa penting ilmu parenting di era modern ini?
Jawab:
Penting banget sih sebenernya, apalagi saya kan hanya ibu rumah tangga ya
dengan tiga anak yang berbeda karakternya

11. Kegiatan apa yang orang tua lakukan bersama anak dalam sehari-hari (kegiatan
bersama keluarga)?
Jawab:
Biasanya kita kumpul bersama di rumah saja, nonton TV bareng, ngerjain PR
gitu. Saya jarang keluar rumah soalnya banyak anak repot, kayak pindah
momong saja kalau keluar rumah gitu

12. Apakah anak Anda ikut shalat berjamaah bareng orang tua?
Seringnya sih magrib sama isya

13. Ketika anak melakukan kesalahan, bagaimana cara ibu menasihati anak?
nasehat seperti apa yang Bapak Ibu berikan?
Jawab:
Kalau sama ayahnya itu bagaimana caranya anak itu ditekan biar jujur. Tapi
kadang anak itu kan takut. Kalau saya yang penting anak jujur, kalau sudah
jujur ya saya nggak marah. Kita nggak pernah ngasih hukuman yang aneh-aneh
si, paling kalau konsekuensinya uang sakunya tak kurangi, seringnya si
mengancamnya ke uang saku.

14. Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu ada kontrol aturan kepada anak, ketika
melanggar aturan apakah ada konsekuensinya?
Jawab:
Pertama itu mainnya, ada jadwal main. Anak saya itu nggak pernah begadang,
habis isya masuk kamar tidur, jam 5 sudah bangun. Terus kegiatan harian, ashar
sudah harus sudah di rumah. Kalau ashar nggak di rumah masih mainan pintu
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gerbang tak kunci, jadi semacam hukuman tapi sebentar tok. Saya itu pinginnya
ini lhoh aturannya. Sering banget saya sampaikan ke anak, “rumah ini ada
aturannya kalau nggak mau ikut aturan ayah sama Ibuk ya sana ke rumah Uti
atau sana main ke rumah siapa begitu”, akhirnya dia manut kan.

15. Apakah sebelum melakukan sesuatu anak memulainya dengan berdoa?
Jawab:
Yang sering itu kalau mau tidur sama mau makan. Kalau yang lainnya ya....ini
realita saja nggeh....hahaha

16. Apakah Anda mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan
di masyarakat atau komunitas setempat?
Jawab:
Kalau di sini paling ikut tahlilan sama ayahnya gitu

17. Menurut Anda, apakah pendidikan (formal/informal) bisa mempengaruhi
perilaku keagamaan anak?
Jawab:
Bisa, bahkan alasan saya menyekolahkan anak saya ke sekolah yang masuk di
kampung itu agar lebih aman dari pergaulan yang lebih buruk. Walaupun deket
ke arah SD 1, tapi saya memilih ke SD 3 saja karena kan di dalam, saya
mikirnya pasti yang sekolah ya orang-orang situ saja. Soalnya saya khawatir
juga tentang pergaulan anak jaman sekarang

18. Mengapa Anda menyekolahkan anak ke sekolah Islam?
Jawab:
Kebetulan anak saya di SD Negeri Pak, tapi kalau Abi ngajinya sama Umi
Aminah, selain di rumah juga tak ajarin sendiri juga Pak. Di sini juga ada madin
sore.

19. Apakah anak Anda terbiasa menutup aurat ketika keluar rumah?
Jawab:
Alhamdulillah, dari kecil anak yang laki-laki selalu pakai celana panjang,
memang tidak tak biasakan celana pendek. Kalau yang perempuan juga
alhamdulillah tidak pernah pakai baju pendek, selalu pakai celana panjang dan
baju tertutup. Mereka sudah paham kok, dan mereka juga risih kalau pakai
nekton saja, tatap minta pakai kerudung juga kalau yang perempuan

20. Ketika bangun pagi, apakah Anda menanyakan kepada anak tentang shalat
subuhnya sudah apa belum?



149

Jawab:
Sering kalau itu, saya itu pinginnya anak itu bangun tidur langsung ke kamar
mandi pipis langsung wudhu shalat gitu

21. Menurut Anda apakah peran tokoh agama/guru ngaji bisa membentuk
karakter/perilaku anak?
Jawab:
Bisa, ya banyak positifnya menurut saya

22. Apakah ada perubahan dalam cara Bapak/Ibu mendidik anak seiring
berjalannya waktu?
Jawab:
Banyak itu Pak, nek dulu kan seringnya berteriak-teriak Pak, hahaha. Terus
dibilangin ayahnya bocah kie nek dikandani bengok-bengok kie ra bakal anut.
Nah itu saya sekarang sudah mengurangin. Terus kalau anak melakukan
kesalahan kadang tak diemin, nek orang tua saya dulu kan begitu. Tapi ternyata
ketika tak terapin ke anak saya malah anak nggak mudeng kalau ibuk marah,
nggak tahu dia. Ya sampai sekarang masih cari-cari tahu metode yang tepat
untuk menangani anak ketika seperti itu

Transkrip Wawancara 10

Hari & Tanggal : Selasa, 19 Maret 2024
Narasumber : Ibu YF
Tahun Lahir : 1991
Jabatan : Ibu Rumah Tangga
Pendidikan Terakhir : MA
Topik : Pola Asuh Orang Tua Milenial

1. Seberapa penting pendidikan agama menurut Anda dan bagaimana cara
Bapak/Ibu mengajarkan pendidikan agama kepada anak?
Jawab:
Sangat penting, bagi saya itu nomor satu Pak. Pembentukan karakter itu kan
dimulai dari agama. Kalau saya si misal sholat ya sudah diajarin bacaannya,
kalau perilaku adab sopan santun ya biasanya saya contohkan misal kayak
bencana banjir di Demak ya tak bilangin bahwa harus tolong menolong, kalau
orang perilakunya sombong boro-boro ada yang nolong malah disukurin orang.
Makanya penting untuk menjaga adab sopan santun, saya bilangin begitu.

2. Menurut Anda, seberapa pentingnya mengajarkan shalat ataupun puasa
Ramadhan kepada anak?
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Jawab:
Penting sekali, namanya shalat itu kan tiang agama nggeh Pak, jadi harus
diajari sejak kecil.

3. Bagaimana cara Anda agar anak patuh dalam ibadah seperti shalat ataupun
puasa?
Jawab:
Saya sudah ngajarin sebisa saya, tapi ya itu Pak, masih PR sekali buat saya, ya
namanya anak sih ya. Kalau sholat ya Abinya ngelakuin dulu, nyontohin
jamaah ke masjid, nggak usah banyak merintah

4. Bagaimana memahamkan anak bahwa suatu saat kita sebagai manusia pasti
akan meninggal?
Jawab:
Saya bilang ke anak-anak bahwa kita semua itu akan meninggal, ya ngasih
wejangan kayak begitu Pak

5. Pernahkah Anda memberikan hadiah atau reward atas keberhasilan anak?
Jawab:
Pernah, tapi sesekali, nggak sering. Soalnya kalau sering dikasih nanti takutnya
anak ketergantungan begitu sama reward begitu. Kalau saya anak rewel nggak
masalah, saya ngasihnya tanpa diberi tahu terlebih dahulu. Tapi nggak semua
harus saya turutin.

6. Menurut Anda bagaimana aturan-aturan/batasan apa yang diterapkan terhadap
anak misal dalam bergaul, bermain HP, bawa sepeda motor dll ?
Jawab:
Saya kalau anak main HP itu siang hari saja. Kalau malam pasti tak stop. Kalau
terkait pertemanan ya boleh berteman sama orang lain, tapi ada batasannya.
Anak saya kan biasanya mainan sama anak tetangga yang china non muslim,
tak bilangin Zio boleh main tapi kalau sudah adzan kamu tetap harus pulang
shalat, kamu boleh main bareng tapi kamu kan beda.

7. Bagaimana tanggapan Anda saat anak curhat ke Anda?
Jawab:
Zio itu kalau nggak ditanya nggak ngomong Pak. Saya yang harus ngomong
tanya-tanya gitu

8. Apa yang mempengaruhi Anda dalam cara mendidik anak sekarang?
Jawab:
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Kalau saya lebih ke pengalaman dari luar Pak. Soalnya anak jaman sekarang
itu kan ngeri sih Pak, teman saya yang guru itu pernah cerita anak didiknya itu
nonton film porno di kelas jal. Itu yang saya takutkan pak, makanya kalau anak
main HP itu harus tak dampingi Pak, ngeri saya Pak

9. Menurut Anda, apakah pendidikan anak sekarang harus sama dengan
pendidikan orang tua zaman dulu? ataukah ada prinsip atau nilai utama yang
menjadi dasar dalam mendidik anak Anda?
Jawab:
Ya saya ngambil baiknya, kalau yang tidak sreg ya nggak tak terapin. Tapi
lebih banyak positifnya sih Pak. Kalau bapak dulu kan keras dan ketat sekali.
Kalau saya sendiri menerapkan ke anak ya nggak seketat itu.

10. Menurut Anda, seberapa penting ilmu parenting di era modern ini?
Jawab:
Ada yang pas, ada yang enggak Pak kalau menurut saya. Kalau zaman dulu
kan anak harus patuh sama orang tua, kalau sekarang kok menurut saya anak
terlalu bebas. Kalau ikut kegiatan parenting biasanya di TK anak dulu

11. Kegiatan apa yang orang tua lakukan bersama anak dalam sehari-hari (kegiatan
bersama keluarga)?
Jawab:
Sering makan bareng-bareng, soalnya kan kalau pas waktu makan itu kan anak
lebih mudah dibilangin, dinasehatin

12. Apakah anak Anda ikut shalat berjamaah bareng orang tua?
Kalau di rumah sama Abinya, kalau nggak sama Abinya ya masa Om nya

13. Ketika anak melakukan kesalahan, bagaimana cara ibu menasihati anak?
nasehat seperti apa yang Bapak Ibu berikan?
Jawab:
Kalau saya ya tak nasehatin saja Pak, walaupun kadang ya....hahaha (baca:
sebel). Tapi kalau lagi panas-panasnya, nasehatin begitu di waktu santai,
sambil makan atau sambil apa gitu

14. Apakah dalam keluarga Bapak/Ibu ada kontrol aturan kepada anak, ketika
melanggar aturan apakah ada konsekuensinya?
Jawab:
Ya itu paling masalah main HP itu Pak, pokoknya magrib itu sudah nggak
boleh pegang HP. Kalau konsekuensinya itu yang nerapin Abinya, misal anak



152

tantrum mau minta apa, pasti Abi nya ngancem sekalian nggak tak turutin
begitu.

15. Apakah sebelum melakukan sesuatu anak memulainya dengan berdoa?
Jawab:
He’e, kalau mau pergi ya Abi nya ngajak doa bareng-bareng dulu di mobil gitu

16. Apakah Anda mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan
di masyarakat atau komunitas setempat?
Jawab:
Paling itu tahlilan Pak, kadang diajak

17. Menurut Anda, apakah pendidikan (formal/informal) bisa mempengaruhi
perilaku keagamaan anak?
Jawab:
Mempengaruhi sekali sih Pak. Lingkungan itu sangat mempengaruhi sih Pak
kalau menurut saya. Di sini itu Pak, walaupun banyak kegiatan keagamaan,
namun omongan anak-anak itu jelek-jelek Pak, ngomongnya itu lho...saru
banget. Saya itu sampai miris.

18. Mengapa Anda menyekolahkan anak ke sekolah Islam?
Jawab:
Terutama saya adab sopan santun Pak kalau saya, anak itu sebelum mondok
dan setelah mondok itu beda banget lho pak.

19. Apakah anak Anda terbiasa menutup aurat ketika keluar rumah?
Jawab:
He’em Pak, dia itu semenjak sekolah di SDM itu nggak mau pakai celana
pendek, kebiasaan dari SDM kan sudah memakai celana panjang jadi sekarang
sukanya celana panjang, soalnya dia merasa susah kalau pakai celana pendek
nanti repot kalau sholatnya.

20. Ketika bangun pagi, apakah Anda menanyakan kepada anak tentang shalat
subuhnya sudah apa belum?
Jawab:
Saya ngomonginnya terus Pak, sesiang apapun bangunnya tetap harus shalat.

21. Menurut Anda apakah peran tokoh agama/guru ngaji bisa membentuk
karakter/perilaku anak?
Jawab:
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Ada sih, contohnya Pak KH. Sahur, itu yang tak jadiin contoh terus itu Pak. Itu
yang tak jadiin apa ya semacam pandangan contohlah begitu, jadi saya
bilangnya sama Zio ya begitu...

22. Apakah ada perubahan dalam cara Bapak/Ibu mendidik anak seiring
berjalannya waktu?
Jawab:
Ya tetap ada Pak, kalau saya sih tetap berprinsip keagamaan itu tetap nomor
satu, kalau yang lainnya itu menyusullah. Tetap penting tapi bukan nomor satu,
begitu.

Transkrip Wawancara 11
Hari &
Tanggal

: Selasa, 19 Maret 2024

Narasumber : H. Ibnu Kamil Muhammad Rum
Jabatan : Kepala Desa Limpung

Topik
: Peran Pemerintah Desa Limpung dalam Menumbuhkan
Karakter Religius Anak

1. Bagaimana peran dan upaya pemerintah desa dalam mengedukasi masyarakat
agar anak-anak di desa Limpung terbentuk karakter religiusnya? Layanan dan
sarana apa saja yang disediakan oleh pemerintah desa? (misal: sekolah,
musholla, masjid, TPQ, Madin dll)
Jawab:
Kalau dari Pemdes itu memfasilitasi setiap mushalla atau masjid yang
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan, contohnya seperti kajian-kajian di
masjid dan mushalla. Itukan banyak ya sekarang, di masjid At Taubah ada, di
mushalla Baitus Sibyan ada, di mushalla Baitus Sadzali ada, pokoknya di setiap
mushalla dan masjid hampir semua ada. Itu kan sifatnya merangsang pemuda-
pemuda agar lebuh tekun dalam agama dan membentengi dari hal-hal yang
kurang baik. Kalau di masjid di desa Limpung itu ada di Karanganyar 1, di
Limpung 1, di Sikebo 1, sekarang di Limpung juga jadi Masjid At Taubah yang
dulunya mushalla kan sekarang sudah besar. Kalau upayanya sekarang kita
lebih proaktif dan memberikan kegiatan-kegiatan yang positif, seperti olahraga
dan seni kita dukung. Setidaknya itu untuk kegiatan yang positif-positif kita
dukung lah. Kalau TPQ ada di 3 dukuh, di Karanganyar, di Limpung dan di
Sikebo.
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2. Bagaimana menurut Anda pola asuh psikospiritual orang tua milenial di desa
Limpung? Apakah cukup bisa diandalkan untuk membentuk karakter religius
anak?
Jawab:
Kalau dari sudut pandang kami, di Limpung itu rata-rata orang tuanya itu sibuk.
Mengasuhnya itu sering dititipkan ke lembaga-lembaga pendidikan ya, di
penitipan anak atau PAUD itu sampai sore, terus dilanjutkan ke TPQ atau
Madin sampai menjelang magrib, terus malamnya kadang juga ikut kelompok
pengajian. Jadi di rumah itu baru sama orang tua. Orang tua itu kadang lebih
sering sibuk dengan pekerjaannya, namun di sisi lain mereka tidak mau
anaknya terbelakang sehingga dimasukkan ke lembaga-lembaga pendidikan.
Sayangnya itu mengurangi interaksi dan komunikasi antara orang tua dan anak
secara langsung. Jadi orang tua itu sebenarnya ya harus proaktif banget kalau
melihat pola seperti sekarang itu. Ya harus saling menyapa, saling interaksi,
melayani anak. Kalau enggak menjaga komunikasi interaksi seperti itu kepada
anak nanti karakter anak malah terbentuk sama orang lain.

3. Apakah ada perubahan dalam pola asuh psikospiritual orang tua milenial di
desa Limpung dibandingkan dengan generasi sebelumnya? Jika ya, apa yang
menjadi perbedaannya?
Jawab:
Ada, kalau zaman saya kita bareng terus sama orang tua. Di rumah itu ya sama
orang tua, kalau TPQ, sekolah kan nggak seperti sekarang, dulu lebih banyak
sama orang tua. Ya mungkin karena perkembangan zaman, ekonomi, dan
kesibukannya masing-masing. Kalau di desa Limpung itu kebanyakan
pedagang, pegawai, kalau petani malah sedikit, sangat jarang yang mau jadi
petani.

4. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua dalam cara mendidik anak
sekarang?
Jawab:
Yang pertama dari orang tua itu sendiri, skill nya, SDM nya maupun agamanya
sendiri. Kalau di sini kan ada juga orang tua yang masih berpikiran anak yang
penting diberi jajan ya sudah gitu. Itu kan sangat riskan dan mempengaruhi
sekali. Kalau pendidikan ya bisa mempengaruhi, namun ya tidak mesti. Ada
juga kok yang pendidikannya tinggi tapi tidak begitu peduli dengan anaknya,
ya tergantung orang tuanya juga sih. Kalau dari sisi pergaulan di lingkungan
juga mempengaruhi, biasanya di komunitas-komunitas pengajian tersendiri itu
ya kan banyak komunikasi antar temannya nah itu juga sangat mempengaruhi,
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menyesuaikan dengan cara mendidik mereka. Sekarang itu di Limpung banyak
kok yang seperti itu.

5. Bagaimana tantangan dan hambatan yang dialami oleh pemerintah dan orang
tua dalam membentuk karakter religius anak di era ini?
Jawab:
Kalau hambatannya anak itu sekarang susah diatur, karena lebih banyak main
medsos. Mereka lebih suka berguru di medsos, lewat HP. Jadi kalau
dinasehatin, dibilangin orang tua itu mental, nggak digubris gitu. Kalau dulu
kan anak ada unggah-ungguhnya gitu kan, kalau dibilangin ya manut kalau
sekarang itu susah. Faktor lingkungan dan sosial media itu sangat
mempengaruhi ternyata.

Transkrip Wawancara 12
Hari &
Tanggal

: Selasa, 19 Maret 2024

Narasumber : Ustadz Zulfauzi Yusuf
Jabatan : Ustadz/Tokoh Agama dukuh Limpung
Topik : Peran tokoh agama dalam membentuk karakter religius anak

1. Bagaimana peran tokoh agama dalam mendukung orang tua milenial dalam
membentuk karakter religius anak di desa Limpung?
Jawab:
Secara langsung dalam artian face to face itu tergantung pada anaknya apakah
dia sekolah atau berhubungan interaksi secara langsung ataukah tidak. Tapi
secara tidak langsung tokoh masyarakat itu pastinya berperan dalam
pembentukan karakter dalam ceramah-ceramah, pengajian-pengajian. Tetapi
kembali lagi bahwa itu adalah peranan kedua, karena peran pertama adalah
orang tua. Bagaimanapun peran orang tua itu paling vital, artinya peranan
kedua itu hanya beberapa persen saja yang diserap oleh anak, sementara waktu
yang lebih banyak itu ya dari orang tua yang membentuk karakter anak. Yang
jelas ya ada, namun semua berpulang pada pola asuh dari orang tua sendiri.

2. Dari sudut pandang agama Islam, menurut Anda apakah ada hubungan antara
pola asuh orang tua dengan pembentukan karakter religius anak?
Jawab:
Tetep ada ya karena kita berbasis pada hadis Rasulullah SAW, “kullu
mauludan yuladu alal al fitrah…”, bahwa setiap anak itu dilahirakan dalam
keadaan fitrah, orang tuanyalah yang membentuk mereka menjadi Yahudi
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ataukah Nasrani ataukah majusi. Dasar hadis itu maka orang tua dulu yang
harus proaktif, membentuk anak itu mau kemana. Peranan orang tua itu sangat
vital, kalau kembali ke hadis ya tidak bisa dipisahkan dari pola asuh orang
tualah yang akan membentuk pemikiran dan karakter anak.

3. Bagaimana peran tradisi-tradisi keislaman ataupun kegiatan sosial keagamaan
di desa Limpung dalam membentuk karakter religius anak?
Jawab:
Ada, seperti selama di bulan ramadhan, kemudian pas hari-hari besar
keagamaan, pada saat lebaran, jumantan dan lain sebagainya. Cuma yang rutin
24 jam sehari kan orang tua, jadi kembali lagi ya orang tua.

4. Apakah ada nilai-nilai atau prinsip-prinsip agama Islam yang menurut Anda
harus ditekankan dalam pola asuh agar dapat membentuk karakter religius anak
secara efektif?
Jawab:
Nilai-nilai dan prinsip-prinsipnya sebenarnya sederhana saja. Kalau orang tua
itu punya background agama yang kuat maka ia akan mencontoh Nabi, dari
contoh Nabi itu ia akan merefleksikan kesehariannya kepada anak-anaknya.
Jadi aa sejauh mana orang tua itu paham terkait dengan peradaban yang dibawa
oleh Rasulullah maka ia akan bisa memberikan contoh kepada anak-anaknya.
Saya beri contoh yang paling mudah adalah tokoh dari Buya Hamka, dimana
beliau memberi contoh dengan membangunkan anak-anaknya shalat subuh,
sederhana. Tapi dari hal sederhana itu orang tua berperan besar dan berimbas
pada anaknya, sebaliknya kalau orang tua tidak memahami agama dengan baik
maka ketika anaknya tidak shalat maka dia hanya membiarkannya. Jadi
kembali lagi kepada orang tua.

5. Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan
karakter religius anak di desa Limpung, dan bagaimana tokoh agama dapat
membantu mengatasi faktor-faktor tersebut?
Jawab:
Ada beberapa hal menurut ulama yang bisa mempengaruhi pemikiran anak.
Pertama orang tua, yang kedua adalah lingkungan, yang ketiga adalah sekolah,
yang keempat adalah tempat ia berkumpul dan yang kelima adalah kepada
siapa ia berteman. Jadi lima ini adalah yang bisa membentuk watak anak. Tapi
yang paling dasar adalah keluarga dulu berikutnya adalah lingkungan.
Sebagaimana pepatah “Ad-Daar qabla aj-Jaar’…jadi rumah itu ya sebelum
tetangga (lingkungan), begitu.
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Transkrip Wawancara 13

Hari &
Tanggal

: Selasa, 19 Maret 2024

Narasumber : Ustadz H. Achmad Muhtadin
Jabatan : Ustadz/Tokoh Agama
Topik : Peran tokoh agama dalam membentuk karakter religius anak

1. Bagaimana peran tokoh agama dalam mendukung orang tua milenial dalam
membentuk karakter religius anak di desa Limpung?
Jawab:
Untuk membentuk karakter anak di sini kami usahakan lewat pendidikan yang
non formal, yaitu waktunya setelah shalat ashar dan setelah magrib. Kemudian
pengaruhnya kalau kita lihat ya bagus sekali. Namun yang saya sayangkan itu
faktor lingkungan, kalau berusaha sendiri kan meskipun semaksimal mungkin
kan tetep hasilnya akan kurang. Dimana untuk peran masyarakat itu ya kami
sudah mengharapkan kepada lingkungan masyarakat untuk mendukung
pendidikan ini ya Alhamdulillah mendapatkan dukungan walaupun ya kadang-
kadang kelanjutannya ada yang tekun ada yang melanjutkan mondok, namun
ada juga yang terpengaruh dengan lingkungannya.

2. Dari sudut pandang agama Islam, menurut Anda apakah ada hubungan antara
pola asuh orang tua dengan pembentukan karakter religius anak?
Jawab:
Saya melihat, dari orang tua itu ada yang betul-betul perhatian sekali dengan
anaknya, tapi ada yang cuek-cuek aja yang penting mangkat sekolah daripada
dolan. Jadi sekolah, pendidikan itu kan harusnya untuk pembentukan karakter,
kemudian penyampaian ilmu baik dari segi tarbiyahnya maupun ta’limnya.

3. Bagaimana peran tradisi-tradisi keislaman ataupun kegiatan sosial keagamaan
di desa Limpung dalam membentuk karakter religius anak?
Jawab:
Kalu di kampung itu ada istilahnya “kemisan”, kita latih anak itu sebagai santri
untuk berinfak, berlatih untuk mengeluarkan sebagian harta untuk kepentingan
kita semua, itu hanya latihan pembentukan karakter saja.

4. Apakah ada nilai-nilai atau prinsip-prinsip agama Islam yang menurut Anda
harus ditekankan dalam pola asuh agar dapat membentuk karakter religius anak
secara efektif?
Jawab:
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Kalau skala kampung, standar minimalnya ya anak-anak bisa berakhlakul
karimah, selain itu anak-anak ya setidaknya bisa baca tulis al Quran, kemudian
anak-anak bisa membaca kitab kecil seperti safinah, begitu.

5. Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan
karakter religius anak di desa Limpung, dan bagaimana tokoh agama dapat
membantu mengatasi faktor-faktor tersebut?
Jawab:
Menurut kami ada tiga komponen yang perlu kita bangun, kalau hanya guru di
sekolah saja pasti sangat berat. Setidaknya ada tiga hal, yang pertama orang tua
peran keluarga itu sangat penting, kemudian sekolah sebagai tempat
pendidikannya dan lingkungan masyarakat dimana anak itu bergaul,
berinteraksi bermain. Tanpa ketiga hal itu sangat sulit untuk anak bisa
berkarakter religius dengan baik.

Transkrip Wawancara 14

Hari &
Tanggal

: Senin, 8 April 2024

Narasumber : Ustadz H. Aminudin
Jabatan : Ustadz/Tokoh Agama Dk. Karanganyar
Topik : Peran tokoh agama dalam membentuk karakter religius anak

1. Bagaimana peran tokoh agama dalam mendukung orang tua milenial dalam
membentuk karakter religius anak di desa Limpung?
Jawab:
Ada, biasanya dalam penyampaian pengajian-pengajian kalau di Karanganyar
ini kan kajiannya dulu 3 kali dalam sepekan, yang satu nya meninggal tinggal
2 kali. Saya yang ngampu setiap hari Senin dan Kamis itu bakda subuh sampai
suruk.  Yang di pelajari tentang akhlaq Rosulullah dalam kehidupan sehari hari.
Dan itu otomatis ada peran pendakwah, membentuk karakter anak dalam
membentuk akhlaq anak kepada orangtua dll.

2. Dari sudut pandang agama Islam, menurut Anda apakah ada hubungan antara
pola asuh orang tua dengan pembentukan karakter religius anak?
Jawab:
Jelas ada, pola asuh orang tua itu bagaimana mendidik anaknya otomatis
membentuk karakter anak, contoh misalnya orangtua menerapkan disiplin
misal habis subuh tidak boleh tidur, kalau itu dilakukan terus menerus akan
menjadi sebuah kebiasaan dan menjadi karakter anak menjadi disiplin.
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Misalkan dulu waktu kecil saya di ajarkan habis subuh tidak boleh tidur, nah
itu membekas sampai sekarang. Begitu juga saya terapkan ke anak anak sholat
harus berjamaah, sehingga alhamdulillah saya gak di rumah anak tetap ke
masjid.

3. Bagaimana peran tradisi-tradisi keislaman ataupun kegiatan sosial keagamaan
di desa Limpung dalam membentuk karakter religius anak?
Jawab:
Seperti kegiatan pengajian anak, sore sampai maghrib, ngaji di masjid. Habis
maghrib sampai isya ke TPQ an Najah. Kalu untuk remaja ada itu misal kerja
bakti seperti membersihkan masjid.

4. Apakah ada nilai-nilai atau prinsip-prinsip agama Islam yang menurut Anda
harus ditekankan dalam pola asuh agar dapat membentuk karakter religius anak
secara efektif?
Jawab:
Prinsip  pendidikan kepada anak itu ya mencontohkan, misalkan saya
mengajarkan sholat berjamaah di masjid, selain mengajak secara lisan, ya saya
harus mencontohkan. Misal menyuruh anak latiah kerja ya saya di toko. Saya
tadarus al quran, nanti mereka ikut membaca Al quran.

5. Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan
karakter religius anak di desa Limpung, dan bagaimana tokoh agama dapat
membantu mengatasi faktor-faktor tersebut?
Jawab:
Yang paling besar lingkungan, anak anak saya tak batasi bergaul pada malam
hari dengan lingkungannya, pengalaman, malam hari anak anak yang sudah
tidak sekolah tidak mondok tidak bekerja macem macem perbuatannya. Agar
tidak terpengaruh oleh lingkungan luar. Nongkrong nongkrong kan kurang
bagus, dulu pernah ada momen agustusan ada yang bawa miras, itu karena ada
yang bawa dari luar. Jika anak anak bergaul tak batasi betul, belum lama ada
anak anak sini bergadang terus ada iseng bobol toko orang terus ketangkap,
karena masih di bawah umur jadi ya sudah damai dengan pihak toko.

6. Hambatan hambatan ketika ingin agar anak menjadi baik itu bagaimana?
Jawab:
Wah ada, pertama HP mas. Dari segi waktu sudah sangat menyita, energi buat
belajar sudah terkuras. Yang kedua apabila menu nya gak mendidik apalagi
menu yang merusak. Hambatannya ya itu bagaimana bisa membatasi anak
main HP. Kalau melarang kan susah ya, kan mereka sudah kenal ya..
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Dokumentasi Foto
Wawancara Langsung dengan Para Narasumber

Wawancara dengan Ibu LM Wawancara dengan Ibu YF

Wawancara dengan Ibu UN dan

Bapak BSN

Wawancara dengan Ibu AR

Wawancara dengan Ibu NFE dan
Bapak MA

Wawancara dengan Ibu IL
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Wawancara dengan Ibu MuH
dan Suami

Wawancara dengan H. Ibnu Kamil
Muhammad Rum

(Kepala Desa Limpung)

Wawancara dengan H. Achmat
Muhtadin

Wawancara dengan Ustadz Zulfauzi
Yusuf

Wawancara dengan H.Aminudin

Catatan: Sebagian responden tidak disertakan foto dukumentasinya karena
tidak berkenan untuk difoto. Namun penulis pastikan sudah
terdokumentasi dalam bentuk audio rekaman wawancara.
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